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L EBIH dari dua puluh orang mengarak seorang 
kakek berusia sekitar tujuh puluh tahun. Ka¬ 
kek berbadan kurus dan mengenakan pakaian 
abu-abu itu dalam keadaan tubuhnya dililit tali, hing¬ 
ga kedua tangannya tak bisa bergerak. Lehernya di¬ 
kalungi tambang lalu dituntun seperti menuntun 
kambing bandot. 

"Gantung dia! Gantung saja! Ayo, gantung! Se¬ 
kali gantung tetap gantung!" seru mereka bersa¬ 
hutan dengan hentak-hentakkan kepalan tangannya 
ke atas. 

Para pengarak itu bukan saja terdiri dari orang 
dewasa, maiah ada yang masih remaja ikut-ikutan 
mengarak dan berteriak. Tapi yang menuntun kakek 
berambut putih pendek itu adalah seseorang yang 
berseragam keprajuritan, membawa pedang di 
pinggang. Sedangkan beberapa prajurit bertombak 
mengamankan daerah sekeliling. Dari ciri pakaian¬ 
nya dapat diketahui bahwa mereka adalah prajurit- 
prajurit Kadipaten Balungan, adipatinya masih ber¬ 
usia sekitar lima puluh tahun kurang, bernama Adi¬ 
pati Janarsuma. 

Wajah tua yang digiring ke bukit tak seberapa 
tinggi itu tampak bersungut-sungut bagai memen¬ 
dam kedongkolan. Bahkan ada yang mengatakan, 
"Mau digantung bukannya sedih malah cembe- 
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rut! Hoi, sedihlah kau! Kau ini mau digantung! Ja¬ 
ngan cemberut!” 

"Sesukaku! Mau cemberut, mau sedih, mau ter¬ 
senyum, yang mau digantung aku, bukan kau! Kena¬ 
pa kau yang ribut sendiri?!" ujar sang kakek sambii 
tetap meiangkah daiam tuntunan tambang yang di¬ 
pegangi seorang prajurit berpedang itu. 

Pendekar Mabuk memperhatikan dari jarak tak 
seberapa jauh, ia geli sendiri mendengar perdebat¬ 
an tadi, la masih tetap kaiem dengan pikiran menco¬ 
ba mencari apa kesaiahan si kakek bergigi depan 
tinggai dua itu. Sampai akhirnya rombongan peng- 
arak itu iewat di depannya. Suto Sinting menyempat¬ 
kan diri menegur saiah seorang dari mereka. 

"Mau diapakan itu kakek, Kang?" 

"Mau digantung. Masa’ mau dicuci?!" jawab 
orang yang iebih tua usianya dari Pendekar Mabuk. 

"Apa kesaiahannya sampai orang setua itu mau 
digantung?" 

"Memperkosa istri Kanjeng Adipati." 

‘Ah, yang benar saja, Kang?! Masa’ orang setua 
dia masih bisa memperkosa?" 

"Kaiau tak percaya cobaiah sendiri!" 

"Maksudmu kau menyuruhku mencoba mem¬ 
perkosa istri Adipati?" 

__ "Gobiok! Maksudku, cobaiah tanya sendiri pada 
si Tua Bangka." 

"Yang mana yang namanya Tua Bangka itu. 
Kang?" 

"Ya itu, yang mau digantung itu!" sentak orang 
tersebut agak kesai meiayani pertanyaan Pendekar 
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Mabuk. 

la belum tahu, atau memang tidak tahu bahwa 
pemuda tampan berbaju coklat tak berlengan dan 
celana putih sambil menyandang bumbung tuak di 
punggung itu adalah sang Pendekar Mabuk, murid 
si Gila Tuak yang dikenal dengan nama Suto Sinting 
itu. Karena tidak tahu maka ia berani bentak-bentak 
Suto Sinting. Seandainya ia tahu, mungkin ia akan 
bicara sopan dan lemah iembut. Sebab nama Suto 
Sinting si Pendekar Mabuk itu sudah kesohor seba¬ 
gai pendekar sakti yang ilmunya giia-gilaan. 

Ternyata di atas bukit kecii itu sudah disediakan 
tiang gantungan, berbentuk tiang gawang dengan 
taii jerat terjuiur di tengahnya. Di bawah taii jerat 
itu terdapat sebuah bangku bundar untuk tempat 
berdiri orang yang akan digantung. Bangku bundar 
itu akan ditendang atau ditarik oleh seorang petugas 
penggantungan, sehingga orang yang iehernya te- 
iah dijerat taii gantungan akan tergantung-gantung 
seperti kentongan di keiurahan. 

Tua Bangka dipaksa naik ke atas bangku bun¬ 
dar itu. Dengan wajah masih bersungut-sungut dan 
mata memancarkan dendam, ia menuruti gertakan 
petugas penggantungan. 

"Masukkan kepaiamu ke iingkaran tali itu!" ben¬ 
tak petugas penggantungan. 

"Mana bisa?! Tanganku terikat begini kok disu¬ 
ruh memasukkan kepaia ke taii. Mengambil talinya 
saja susah!" Tua Bangka ganti membentak. 

"Kau saja yang mengaiungkan taii itu," perintah 
petugas penggantungan kepada seorang prajurit. 

"Pakai apa naiknya? Gantungannya tinggi be- 
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gltu?i” 

"Sini, naik di pundakku!" 

Prajurit itu berdiri di pundak orang bertubuh ke¬ 
kar yang bertugas sebagai penggantung nanti. De¬ 
ngan peian-peian orang yang diinjak pundaknya 
berdiri. Si prajurit terayun-ayun mau jatuh dan sege¬ 
ra berpegangan kepaia si Tua Bangka. 

'Dasar prajurit tak tahu sopan, kepala orang tua 
dibuat pegangan!" gerutu si Tua Bangka. 

“Waaah... tidak bisa, Kang!" seru prajurit itu ke¬ 
pada orang yang di bawahnya. 

"Kenapa tidak bisa?!" 

i alinya ketinggian! Tidak akan bisa masuk 
sampai iehernya. Paiing bisa hanya sampai batas hi¬ 
dung saja." 

"Mana ada orang digantung sebatas hidung, 
Toioi!" 

"Habis bagaimana kaiau memang gantungan- 
,nya ketinggian? Turun duiu, turun dulu...." 

Setelah prajurit itu turun dari pundak orang ber¬ 
tubuh kekar tanpa baju itu, segera terdengar seruan 
si orang kekar tersebut. 

"Siapa yang bikin gantungan ini?! Kenapa bisa 
ketinggian?! Gobiok!" 

"Tenang saja, jangan marah duiu. Toh taiinya 
masih bisa diturunkan sedikit," ujar kepaia prajurit 
yang berpedang di pinggang. Lalu, ia menyuruh 
anak buahnya untuk menurunkan taii gantungan. 

"3arjo... Bar, turunkan taiinya biar bisa masuk 
ke leher si Tua Bangka!" 

Sementara mereka sibuk membetulkan tali gan¬ 
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tungan, orang-orang yang tadi mengarak Tua Bang¬ 
ka saiing berkasak-kusuk, bahkan ada yang berte¬ 
riak seenaknya. 

“Huuhh.,... Teriaiu iama! Penonton kecewa!" 

"Gantung saja rambutnya, kaiau jeboi kan mati 
juga!" seru yang iain. 

Pendekar Mabuk masih diam saja memperhati¬ 
kan kesibukan para prajurit yang baginya cukup 
menggeiikan itu. la menenggak tuaknya beberapa 
teguk, kemudian bergeser agak ke depan, karena 
saat itu taii gantungan sudah dibetuikan dan sudah 
dimasukkan sampai ke ieher si Tua Bangka. 

KetL«i prajurit memberi sambutan aiakadarnya 
sebelum acara penggantungan dimuiai. ia berseru 
di depan mereka dengan berdiri di atas sebuah batu 
yang ada di samping tiang gantungan. 

"Saudara-saudara sekaiian, hari ini saudara- 
saudara akan menjadi saksi keadiian Kanjeng Adi¬ 
pati kita dengan menyaksikan acara penggantungan 
atas diri si Tua Bangka ini. Sekaii iagi periu ditegas¬ 
kan, bahwa Tua Bangka dijatuhi hukuman gantung 
karena mencoba memperkosa Gusti Ayu Trahsumu- 
ning, yaitu istri Kanjeng Adipati Janarsuma." 

"Setuju! Setuju! Gantung saja penjahat tak tahu 
kesusilaan itu!" 

"Sebeium acara penggantungan dimulai, mari 
kita mengheningkan cipta sebentar untuk mendoa¬ 
kan semoga arwah Tua Bangka diterima di sisi Yang 
Maha Kuasa. Berdoaaa... mulai!" 

"Tunggu, tunggu...!” seru saiah seorang. "Tidak 
usah didoakan. Arwah orang jahat biarkan saja ma¬ 
suk neraka!” 
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"Benar. Iya, benar tak usah didoakan!" sahut 
yang iain. 

"Baiklah. Kaiau begitu, hukuman gantung akan 
segera dimuiai. Tapi sebeiumnya, mari kita dengar 
kesan dan pesan dari orang yang akan kita gantung 
ini...." 

"Aah... tak usah, tak usah...! 1 ' seru mereka. 
“Langsung gantung saja! Biar cepat seiesai!" 

"Baikiah, Saudara-saudara... kita mulai saja tan¬ 
pa mendengarkan pesan dan kesan si Tua Bangka 
ini." 

Kemudian petugas penggantungan yang berba¬ 
dan kekar dan bertubuh tinggi tanpa baju itu segera 
membungkuk memegangi kaki bangku yang dipijak 
Tua Bangka, la bersiap menarik bangku tersebut se¬ 
telah mendapat aba-aba dari ketua prajurit. 

Ketua prajurit berseru iebih keras lagi. "Hari ini, 
hukuman gantung terhadap si Tua Bangka dilaksa¬ 
nakan sebagai tindakan menjunjung tinggi martabat 
dan kehormatan Kanjeng Adipati sekeluarga. Sete- 
iah hitungan ketiga, hukuman segera diiaksanakan." 

Laiu ia mengambil napas panjang dan berseru, 
"Satuuu...." 

Orang-orang diam tak bersuara. Tua Bangka 
menggerutu tak jeias sambii muiutnya cemberut. 

"Duaaa...!" 

"Hentikan...!" tiba-tiba ada seruan yang membu¬ 
at suasana sepi itu menjadi bergemuruh seperti le¬ 
bah menggerutu. Semua mata tertuju kepada si pe¬ 
milik suara yang dianggap berani menahan aba-aba 
sang ketua prajurit. 
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Pendekar Mabuk segera tampil ke depan men¬ 
dekati tiang gantungan. Empat prajurit bersenjata 
tombak segera menghadang di depan Suto Sinting, 
membentuk pagar pengaman dengan tombak di¬ 
acungkan ke arah depan. 

Sang ketua prajurit memandang heran ke arah 
Suto, demikian puia sang petugas penggantungan 
yang sudah siap-siap menarik bangku. Tua Bangka 
sendiri ikut terperanjat meiihat anak muda tampan 
yang berani menghentikan acara tersebut. 

"Apa maksudmu menghentikan hitunganku, 
Anak Muda?!' 1 tegur ketua prajurit dengan sentakan 
galakny». 

Murid si Giia Tuak itu tidak iangsung menjawab 
melainkan menenggak tuaknya beberapa teguk. Se¬ 
mentara itu beberapa muiut terdengar berkasak-ku¬ 
suk dengan nada tegang. 

"Apakah dia si Pendekar Mabuk, kok pakai mi¬ 
num tuak segaia?" 

"Sepertinya memang Pendekar Mabuk, ciri 
bumbung tuak dan pakaiannya memang seperti itu." 

"Wah, gawat kaiau memang dia si Pendekar Ma¬ 
buk; Suto Sinting. Pasti bakai jadi geger kaiau si ke¬ 
tua membentak-bentaknya." 

"Ah, masa’ Pendekar Mabuk sampai di daerah 
kita ini? Mungkin dia hanya orang yang mirip Suto 
Sinting atau yang sengaja meniru penampoian Pen¬ 
dekar Mabuk, biar ditakuti orang." 

DI antara para prajurit pun terjadi kasak-kusuk 
yang sama. Mereka ragu dan bahkan tidak percaya 
bahwa pemuda berbaju cokiat itu adaiah Pendekar 
Mabuk. Mereka juga menduga ada seseorang yang 
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meniru penampiian Suto biar dianggap Pendekar 
Mabuk. 

"Aku minta hukuman gantung ini dihentikan un¬ 
tuk sementara!" kata Suto Sinting kepada si ketua. 
"Jangan sampai kaiian menggantung orang tak ber- 
saiah. Menggantung orang yang tak bersaiah meru¬ 
pakan tindakan yang kejam dan patut ditentang.* 

"Yang kutanyakan, siapa dirimu! Bukan soai 
gantungan!' 1 bentak sang ketua prajurit. 

Dengan senyum kaiem, Suto Sinting, menja¬ 
wab, "Namaku Suto...!" 

Prajurit di depan menyebut, “Pakai sinting apa 
tidak?!" 

"Ya, pakai!" jawab Pendekar Mabuk. "Namaku 
Suto Sinting!" 

"Ah, bukan. Suto Manyun, barangkali!" celetuk 
seseorang. 

. "Suto Sinting kok! Sumpah!" kata Pendekar Ma¬ 
buk. 

Ketua prajurit mendekati dengan iangkah pe¬ 
nuh kegeraman. 

"Jangan mengaku-aku sebagai Pendekar Ma¬ 
buk; Suto Sinting, ya?! Bisa dibacok para penga¬ 
gumnya kau!" ia menuding-nuding Suto tanpa ada 
sopannya sedikit pun. 

"Aku bukan mengaku-aku sebagai Pendekar 
Mabuk. Aku memang Pendekar Mabuk, Paman." 

Ada yang nyeietuk, "Kok dari tadi tidak mabuk- 
mabuk?!" 

Seruan itu tidak dihiraukan. Sang ketua segera 
berkata kepada Suto, 
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"Kami tidak percaya kaiau kau Pendekar Mabuk 
yang bernama Suto Sinting. Kuingatkan padamu, 
Anak muda... pergilah yang jauh dari sini dan jangan 
mengganggu jalannya hukuman gantung ini!" 

Pendekar Mabuk malahan cengar-cengir mem¬ 
buat orang semakin tidak yakin kaiau dia adaiah 
murid si Giia Tuak. 

Petugas penggantungan tak sabar menahan ke¬ 
jengkelannya. ia segera meiompat dan tiba-tiba su¬ 
dah berdiri di depan Suto. Jieeg...! 

"Mau pergi atau mau kugantung sekalian kau, 
hah!" bentaknya dengan mata mendelik. 

"Sabar duiu, Kang. Sabariah duiu... aku hanya 
ingin mengingatkan kau dan yang lainnya agar ja¬ 
ngan menggantung orang yang tidak bersaiah. Ka¬ 
sihan dia. Sudah kurus, ompong, eeh... digantung 
iagi! Padahal orang setua dia tidak usah digantung 
pun akan mati sendiri." 

"Dia memang terbukti bersaiah, mau memperko- 
sa Gusti Ayu, istri Adipati kami! Mengapa kau masih 
mau membelanya, hah?!" bentak si petugas peng¬ 
gantungan dengan kasar. 

“Orang setua dia mana mungkin mampu mem- 
perkosa?! Bayangkan saja, usianya sudah setua itu, 
badannya sudah sekurus itu, mana mungkin masih 
punya tenaga kejantanan untuk iakukan perkosaan? 
Jangankan memperkosa, dikasih secara cuma-cu¬ 
ma saja belum tentu dia mampu mengerjakan!" 

Geerr...! Beberapa orang tertawa mendengar 
kata-kata Pendekar Mabuk. Bahkan Tua Bangka ikut 
terkekeh-kekeh tanpa suara yang jeias. Tawa mere¬ 
ka membuat petugas penggantungan dan prajurit la- 
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innya menjadi semakin dongkol dan geregetan. 

Si ketua prajurit keluarkan perintah kepada pe¬ 
tugas penggantungan, 

"Singa Parna, hancurkan mulutnya!" 

Orang berbadan kekar tanpa baju yang ternyata 
bernama Singa Parna itu segera melayangkan pu¬ 
kulannya iurus ke muiut Suto Sinting. 

Wuuuttt...! 

Suto Sinting menghindar dengan meiiukkan ba¬ 
dan seperti orang mabuk yang ingin tumbang. 
Weesss...! Pukuian itu tidak mengenai sasaran. Su¬ 
to tetap di tempat. Ketika tegak kembaii, kaki Singa 
Parna menyambutnya dengan tendangan iurus ke 
depan. 

Wuuttt...! 

Badan si tampan itu meiiuk kembaii bagaikan 
orang mabuk sempoyongan. Weesss...! Tendangan 
itu meiesat kembaii. Singa Parna menjadi tambah 
jengkei. Maka diserangnya Pendekar Mabuk de¬ 
ngan pukuian dan tendangan secara bertubi-tubi. 

Wuuutt, wuutt, wesss...! Wuuk, wukk, wuuss...! 

Tak ada satu pun serangan yang bisa kenai tu¬ 
buh Pendekar Mabuk. Padahai kaki Suto tidak ber¬ 
geser sedikit pun, hanya badannya yang meliuk-liuk 
dengan cepat hindari serangan beruntun itu. Singa 
Parna sendiri menjadi ngos-ngosan dan merasa se¬ 
makin dongkoi karena serangannya yang bertubi-tu¬ 
bi itu tidak ada yang dapat mengenai sasaran. 

“Monyet kurap kau!" bentaknya. Laiu ia menye¬ 
robot tombak seorang prajurit tak jauh darinya. 
Weett...! Daiam jarak satu tombak kurang, ia meng¬ 
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hujamkan tombak itu ke perut Suto. Kaki kiri Suto 
bergeser ke samping. Weesss...! Tombak melesat 
dari sasaran. Singa Parna penasaran dan menghu¬ 
jamkan tombak itu secara bertubi-tubi. 

Suuut, suut, suutt, wettt, weett, wuuss... 
weesss...! 

Teb! Tombak berhasii dikempit pakai ketiak Su¬ 
to Sinting, iaiu disentakkan menyamping. Seet...! 
Kraakkk...! 

Tombak pun patah. Mata mereka terbelalak. Su¬ 
ara mereka mengaum kagum. 

"Woooww...?!" 

Senyum Suto Sinting masih mengembang me¬ 
nampakkan ketenangannya. Ketua prajurit mundur 
beberapa tindak, prajurit iainnya ikut mundur de¬ 
ngan wajah tegang. Singa Parna mau tak mau ikut 
mundur juga karena merasa mau ditinggai teman-te¬ 
mannya. Wajah mereka memandang dalam rona ke¬ 
takutan. Tapi si ketua prajurit masih coba-coba tun¬ 
jukkan sisa wibawanya dengan membentak tak se¬ 
keras tadi. 

"Apa maumu sebenarnya. Orang giia?!“ 

"Bataikan hukuman gantung ini!" 

"Tidak bisa! Tua Bangka bersaiah dan Kanjeng 
Adipati teiah jatuhi hukuman gantung kepadanya, 
kami harus melaksanakan!" 

"Baikiah, kaiau begitu... bebaskan dia dan ganti¬ 
lah aku yang digantung." 

"Hahh...?!" semua orang terperangah kaget. 

"Bocah gendeng! Yang bersalah saja membela 
diri supaya tidak dihukum gantung, dia maiah minta 
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digantung. Kalau bukan bocah gendeng tidak ada 
yang berani senekat itu!" gerutu seseorang di bela¬ 
kang Suto Sinting. 

Ketua prajurit berunding dengan Singa Pama 
dan beberapa anak buah iainnya. 

"Terlepas dia benar-benar Pendekar Mabuk 
atau hanya bocah ingusan yang mabuk, tapi dia sa¬ 
ngat berbahaya bagi kita. Bisa-bisa menimbulkan 
korban di antara kita. Sebaiknya kita turuti saja ke- 
mauannya. Biariah kita iepaskan si Tua Bangka dan 
kita ganti dia sebagai orang yang kita gantung!” 

"Terserah keputusanmu. Yang penting jangan 
sampai kami disaiahkan oieh Kanjeng Adipati," kata 
Singa Parna. 

Para penonton menunggu keputusan dengan 
tegang. Satu dan yang iainnya saiing berbisik-bisik 
membicarakan tuntutan pemuda tampan itu. Ada ju¬ 
ga yang berkasak-kusuk membicarakan tentang hi- 
iangnya jemuran di beiakang rumah. Tapi mereka 
akhirnya menghadap ke arah tiang gantung iagi se¬ 
telah ketua prajurit berdiri di batu tinggi, tempat ia 
berdiri semuia. 

"Saudara-saudara, mohon perhatian! Mohon 
perhatian sebentar!" 

Suasana hening sejenak. 

"Saudara-saudara mendengar sendiri tuntutan 
bocah sinting itu. Dia bersedia menggantikan hu¬ 
kuman si Tua Bangka. Jadi, daripada ribut-ribut, tak 
baik didengar tetangga, maka kami setuju untuk 
menggantikan si Tua Bangka dengan bocah sinting 
itu!" 

Lalu dengan suara keras penuh wibawa, ketua 
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prajurit keiuarkan perintah kepada Singa Parna 
yang masih berwajah geram itu. 

“Singa Parna, iepaskan si Tua Bangka dan ganti 
bocah itu yang kita gantung!" 

"Tidak!" seru Tua Bangka. "Bocah itu tidak tahu 
menahu masaiah ini. Jangan dia yang dijadikan kor¬ 
ban. Aku saja yang digantung, biar Adipati kaiian pu¬ 
as meiihat keputusan iaiimnya itu!" 

"Gobiok!" seru saiah seorang penonton. "Mau 
dibebaskan biar bisa hidup kok maiah ngotot! 
Huuh... dasar Tua Bangka tidak tahu diri!" 

"Kenapa jadi kau yang sewot, Kang?!" tegur 
anak muda di sampingnya. 

"Habis aku jengkei sekaii dengan si Tua Bangka 
itu! Gobioknya melebihi ayam makan pedang!" ja¬ 
wabnya sambii bersungut-sungut. 

Seruan itu tidak membuat keputusan berubah. 
Bahkan usui Tua Bangka tak dihiraukan oieh ketua 
prajurit, ia segera dibebaskan, Suto Sinting yang 
menggantikan. Sebeiumnya Suto sempat temui Tua 
Bangka untuk menitipkan bumbung tuaknya. 

"Tolong bawa bumbung tuak ini! Jaga baik-baik, 
Tua Bangka." 

"Tidak mau!" sentak Tua Bangka. "Lebih baik 
aku yang digantung daripada disuruh membawa 
bumbung tuakmu." 

"Tua Bangka, aku tahu kau tidak bersaiah. Aku 
meiihat kebenaran di pihakmu meiaiui sorot matamu 
dan air mukamu itu. Bawaiah bumbung tuak ini..., 
aku punya rencana sendiri," kaiimat terakhir itu ber¬ 
nada bisik. Akhirnya orang tua berkuiit keriput itu 
menurut apa kata Suto. ia membawakan bumbung 
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tuaknya dan membiarkan Suto Sinting diikat sekujur 
tubuhnya, hingga tangannya tidak bisa bergerak ia- 
gl. Kemudian ia dibawa naik ke bangku bundar itu. 

"Waah... taiinya kependekan. Naikkan lagi taii 
gantungan itu!" seru Singa Parna. Akhirnya mereka 
membongkar ikatan tali gantungan dan meninggi¬ 
kan sesuai ukuran tinggi tubuh Pendekar Mabuk 

“Bikin susah saja bocah sinting itu! Taii sudah 
pas buat menggantung, gara-gara digantikan dia ja¬ 
di harus dibongkar iagi. Huuh...! Rasa-rasanya aku 
kepingin mencoiok matanya pakai tombak!" gerutu 
orang yang membongkar tali. 

Kini taii penjerat ieher sudah dikaiungkan. Suto 
Sinting tetap tenang tanpa iakukan pemberontakan 
apa pun, tanpa perasaan sedih sedikit pun. Mereka 
memandang dengan penuh rasa kagum, namun ada 
juga'yang punya rasa tak suka menganggap Suto 
bocah bodoh yang menjengkeikan hati. 

"Hukuman gantung sebagai wakii si Tua Bangka 
segera diiaksanakan!" teriak ketua prajurit. “Sa- 
ttuuu... duaaa... tigaaa...!" 

Singa Parna tidak menarik bangku yang diinjak 
Suto Sinting, meiainkan menendangnya sebagai lu¬ 
apan kejengkelan hatinya tadi. Braakk...! 

Kaki bangku patah seketika seteiah ditendang 
Singa Parna. Maka tubuh Suto Sinting pun tergan¬ 
tung, lehernya terjerat taii gantungan. Seettt...! 

"Huuu...!" orang-orang menggumam puas. 

"Mampusiah kau!" teriak yang jengkei. 

"Seiamat jaian, Bocah sinting!" seru yang lain. 

Tua Bangka tertegun bengong meiihat tubuh 
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Suto Sinting tergantung dengan kepala terkulai ma¬ 
ta terpejam, tapi muiutnya tidak menganga. Suto 
bahkan seperti sedang menyunggingkan senyum ti¬ 
pis. Dan mereka pun menjadi terheran-heran me¬ 
iihat senyum itu kian meiebar. Bahkan mereka men¬ 
jadi tersentak kaget ketika Suto Sinting membuka 
matanya. Biaakk...! 

"Haahh..?!" seru mereka serentak. 

Pendekar Mabuk memandangi mereka dengan 
senyum jeias-jeias mekar di bibirnya. Wajahnya ti¬ 
dak menjadi pucat walau sudah tergantung sepuluh 
helaan napas lamanya. Bahkan ia berkata kepada si 
Tua Bangka, 

"Awas, jangan miring bumbung itu nanti tuaknya 

tumpah." 

Semakin tegang wajah mereka, semakin diiiputi 
perasaan takut hati mereka. Tubuh yang jeias-jeias 
tergantung dengan kaki tanpa menapak apa pun ma¬ 
sih bisa bicara sesantai itu. Tentu saja ketua prajurit 
pun menjadi sangat ketakutan. 

"Ceiaka! Dia pasti siiuman iseng! Cepat kabur! 
Larioi...!" 

Mereka tidak tahu kaiau Suto menggunakan ju¬ 
rus ’Layang Raga’ yang membuat tubuhnya bisa 
mengambang di udara. Mereka menganggap Suto 
Sinting hantu yang gentayangan di siang hari. Maka 
satu seruan ’iari’ membuat mereka bubar serentak, 
saiing tabrak, saiing injak, gaduh sekali suasana¬ 
nya. Ada yang menabrak pohon, ada yang jatuh ter¬ 
sungkur iaiu diiewati deiapan pasang kaki. Bahkan 
ada yang tertusuk tombak secara tidak sengaja, Iaiu 
menjerit memegangi pahanya yang tertusuk tombak. 
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ia segera digotong oieh temannya. Salah seorang 
yang sudah beriari jauh terpaksa kembali lagi ke de¬ 
kat tiang gantung. 

"Sandaiku ketinggaian!" ia memungut sandal¬ 
nya dan kabur dengan secepat-cepatnya. 

Yang tinggai di situ hanya Tua Bangka. Be¬ 
ngong-bengong, memandang ke sana-sini seperti 
orang pikun. Akhirnya ia memandang Suto Sinting 
dan terkejut meiihat Suto masih hidup. 

"Hahh...?!" lalu ia jatuh terkulai di tanah dengan 
lemas. Rasa kaget yang teriambat justru membuat 
Pendekar Mabuk tertawa geii. 

"Hei, Tua Bangka... iepaskan taii pengikat ta¬ 
nganku ini, jangan duduk santai begitu!" kata Suto 
Sinting. 

Tua Bangka geieng-geieng kepaia dengan wa¬ 
jah begonya. 

"Minum tuakku sedikit biar kau tidak iingiung!" 
kata Suto. 

Dengan gemetar Tua Bangka menenggak tuak 
Pendekar Mabuk. 

"Sedikit saja! Jangan dihabiskan, Toioi!" 

Tua Bangka sadar sudah teriaiu banyak me¬ 
nenggak tuak. Akhirnya ia hentikan perbuatan itu, 
napasnya terengah-engah. Hatinya menjadi tenang. 
Kemudian ia meiepaskan taii pengikat tubuh Suto. 
Tangan Suto pun melemparkan taii penjerat leher, 
dan ia bergerak turun peian-peian tanpa satu iom- 
patan sedikit pun. Tua Bangka memandang tak ber¬ 
kedip gerakan tubuh yang turun secara pelan-pelan 
itu. 
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"Ck, ck, ck...." ia geieng-geieng kepaia di depan 
Suto Sinting. 

"Jurus apa yang kau pakai itu, Anak Muda? Mau¬ 
kah kau mengajariku?" 

* 

* * 
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K akek bergigi depan tinggal dua itu akhirnya 
mengikuti Suto Sinting. Padahal Suto Sinting 
sudah berkata kepadanya, 

"Kaiau mau pergi ke suatu tempat, pergilah sa¬ 
na. Tak perlu mengikuti aku, Tua Bangka. Aku mau 
ke Pulau Jelaga, menolong seorang teman yang da¬ 
lam kesulitan." 

"Sebagai tanda terima kasihku atas tindakanmu 
menyelamatkan nyawaku, aku ingin ikut kau ke ma¬ 
na pun kau pergi, Suto." 

Itulah Sebabnya Suto Sinting melangkah bersa¬ 
ma Tua Bangka, karena ia tak bisa menolak keingin¬ 
an kakek berpakaian abu-abu itu. Dalam perjalanan¬ 
nya, Suto Sinting sempat bertanya kepada Tua 
Bangka tentang tuduhan memperkosa itu. 

"Sebenarnya, seperti apa yang kau katakan ke¬ 
pada mereka, aku tidak mungkin bisa memperkosa 
Gusti Ayu Trahsumuning, sebab aku sudah... sudah 
tidak segesit dulu." 

"Apa maksudmu tidak segesit dulu?" 

"Artinya, kemampuanku memberi kemesraan 
kepada seorang perempuan sudah tidak ada. Sudah 
mati." 

“Ooo...,“ Suto Sinting tertawa geli setelah me¬ 
mahami maksud kata-kata si Tua Bangka. 


22 KAPAK SETAN KUBUR 


"Jangankan disuruh memperkosa, diberi secara 
cuma-cuma saja aku hanya bisa geleng-geleng ke¬ 
pala," sambung Tua Bangka. 

"Lalu apa yang membuat Adipati Janarsuma 
menjatuhi hukuman gantung padamu?" 

"Rasa sirik hati!" 

"Sirik hati bagaimana?" desak Suto Sinting. 

Tua Bangka sengaja berhenti di bawah pohon 
rindang, sekalian meluruskan napasnya yang beng¬ 
kok karena perjalanan melelahkan itu. Mau tak mau 
Pendekar Mabuk ikut berhenti dan menenggak tuak¬ 
nya. Tua Bangka terang-terangan meminta tuak itu 
karena haus, Suto Sinting memberikannya bebera¬ 
pa teguk. 

"Aku ditangkap oleh prajurit kadipaten yang di¬ 
pimpin Branjang Kawat pada saat aku merapatkan 
perahuku ke pantai," ujar Tua Bangka. 

"Branjang Kawat itu ketua prajurit yang tadi 
mempimpin hukuman gantung?" 

"Bukan. Branjang Kawat itu prajurit laga andalan 
sang Adipati." 

"O, tunggu dulu... jadi kau punya perahu, Tua 

Bangka?" 

"Ya. Aku menyimpannya di Teluk Karang. Kare¬ 
nanya kusarankan kau menuju ke arah barat daya, 
karena Teluk Karang ada di sana. Kau bisa gunakan 
perahuku untuk menyeberang ke Pulau Jelaga." 

"Ooo... paham aku kalau begitu. Lalu, atas tu¬ 
duhan apa kau ditangkap oleh Branjang Kawat?" ta¬ 
nya Suto yang masih penasaran, ingin tahu siapa se¬ 
benarnya Tua Bangka itu. 
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"Dulu aku pernah mengabdi kepada sang Adi¬ 
pati sebagai juru taman. Tapi baru tiga purnama su¬ 
dah dipecat, karena aku dianggap malas kerjaku ha¬ 
nya nonton Branjang Kawat melatih ilmu kanuragan 
kepada para prajurit kadipaten. Setelah beberapa 
waktu berlalu, tiba-tiba aku dicari mereka kembali 
dan ditangkap atas tuduhan mencuri sebuah pusa¬ 
ka. Padahal waktu aku pergi dari istana kadipaten, 
aku tidak mencuri apa-apa kecuali sebungkus nasi 
untuk bekal di perjalanan." 

"Pusaka apa maksudnya?" Suto Sinting makin 
tertarik. 

"Nama pusaka itu adalah Kapak Setan Kubur." 

Suto terkejut mendengar nama pusaka terse¬ 
but. "Kapak Setan Kubur pernah kudengar dari mu¬ 
lut Ayunda?" pikirnya, "Kalau tak salah ingat, sese¬ 
orang yang mempunyai ilmu 'Mahkota Neraka’ ha¬ 
nya bisa dibunuh oleh Kapak Setan Kubur. Dan ilmu 
'Mahkota Neraka’ dimiliki oleh Gandapura, manusia 
titisan raksasa yang doyan makan daging manusia 
dan sekarang kabarnya sedang mengamuk di Pulau 
Jelaga, (Baca serial Pendekar Mabuk dalam epi¬ 
sode: "Pertarungan Tanpa Ajal"). Tapi, apa benar Ka¬ 
pak Setan Kubur pernah dimiliki oleh Adipati Janar- 
suma?!" 

Tua Bangka menjelaskan, "Aku tidak tahu apa¬ 
kah sang Adipati benar-benar punya pusaka seperti 
itu atau tidak, yang jelas aku dipaksa menyerahkan 
Kapak Setan Kubur. Tentu saja aku kebingungan 
dan tak bisa menuruti permintaan sang Adipati. Lalu, 
untuk menutup kabar tentang Kapak Setan Kubur 
agar tidak diketahui orang banyak, aku difitnah de¬ 
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ngan tuduhan memperkosa istrinya. Aku mengelak, 
tapi tak mampu berbuat banyak karena Adipati ke¬ 
rahkan prajuritnya. Akhirnya aku dijatuhi hukuman 
gantung atas tuduhan itu. Tuduhan tersebut hanya 
sebagai alasan supaya aku bisa digantung, rakyat 
pun akan membenarkan keputusan sang Adipati. 
Padahal semua itu hanya gara-gara sang Adipati ke¬ 
cewa sekali terhadapku." 

Gumam memanjang terdengar dari mulut Pen¬ 
dekar Mabuk yang manggut-manggut. Setelah diam 
dalam renungannya selama empat helaan napas, 
murid si Giia Tuak itu kembali ajukan tanya kepada 
si Tua Bangka. 

"Apakah sebelum kau dipecat dari kadipaten, 
kau pernah tahu bahwa sang Adipati mempunyai 
pusaka Kapak Setan Kubur?” 

Tua Bangka menggeleng. "Aku tidak pernah de¬ 
ngar ia menyebut-nyebutkan nama pusaka itu. Soal 
punya dan tidak aku tidak mengerti, Suto." 

"Kau tahu kekuatan sakti dalam pusaka Kapak 
Setan Kubur itu?" 

Wajah tua bermata cekung itu gelengkan ke¬ 
pala. "Setahuku itu hanya isapan jempol." 

"Lho, jempol siapa yang dihisap?" 

"Artinya, hanya kabar bohong. Kapak Setan Ku¬ 
bur tidak ada. Sang Adipati mengarang-ngarang ce¬ 
rita saja. Maksud sebenarnya sudah kuketahui, la 
menangkapku karena ia takut rahasia di daiam ista¬ 
na kubongkar kepada pihak lain." 

"Rahasia apa itu?" 

"Yaah... termasuk jalan rahasia yang langsung 
menuju pantai, termasuk kamar rahasia yang bisa 
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tembus ke lorong menuju pantai untuk meiarikan di¬ 
ri, dan... sebagainya. Adipati tak mau rahasia itu bo¬ 
cor dari mulutku, laiu dia mengarang nama sebuah 
pusaka dan memfitnahku demikian " 

Pendekar Mabuk kembali termenung, la sempat 
menggumam lirih dalam renungannya itu, "Kapak 
Setan Kubur hanya isapan jempol..? Tapi mengapa 
Ayunda pernah menyebutkannya? Bahkan katanya 
pusaka itu dimiiiki oieh mendiang Nini Pucangge- 
ni?!“ 

Tiba-tiba terdengar suara gelegar ledakan yang 
mengagetkan mereka berdua. 

Blegaarrr...! 

' Apa itu!” Tua Bangka tersentak dan menjadi te¬ 
gang. 

"Gledek!" jawab Suto Sinting menenangkan diri, 
tapi hatinya penuh curiga. 

“Gledek apa orang batuk?" 

"Suaranya dari arah selatan sana. Kita lihat ada 
apa di balik lembah itu!" 

Pendekar Mabuk dan Tua Bangka segera berlari 
ke arah lembah sebelah selatan mereka. Tua Bang¬ 
ka tertinggal karena gerakannya lamban. Ternyata 
di balik lembah ada pertarungan seperti yang diba¬ 
yangkan Pendekar Mabuk. Tetapi siapa yang berta¬ 
rung, pada mulanya Suto tidak bisa menduga. Na¬ 
mun ketika ia melihat siapa yang bertarung, matanya 
menjadi terbelalak, karena ia merasa kenal dengan 
gadis cantik berbaju hitam dan celananya abu-abu. 
Gadis itu mempunyai rambut lurus sepundak de¬ 
ngan bagian depannya diponi. Wajah cantiknya ber¬ 
hidung mancung dan bermata bundar. 


26 KAPAK SETAN KUBUR 


“Pinang Sari...?!" gumam Suto pada saat Tua 
Bangka sudah ada di sampingnya. 

"Pinang Sari itu kekasihmu?" tanya Tua Bangka 
dalam bisik. 

“Bukan. Kekasihku adalah Dyah Sariningrum, 
penguasa negeri Puri Gerbang Surgawi," jawab Su¬ 
to, masih sempat membanggakan calon istrinya 
yang bergelar Gusti Mahkota Sejati itu. Lalu, ia men¬ 
jelaskan siapa Pinang Sari yang dulu dikenalnya sa¬ 
at bertarung melawan Ayunda. 

"Pinang Sari itu muridnya Nini Pucanggeni 
yang..." 

“Pucanggeni?" gumam lirih Tua Bangka. 

"Ya. Nini Pucanggeni. Kenapa termenung? Kau 
kenal dengan mendiang Nini Pucanggeni?" 

Tua Bangka gelengkan kepala. "Namanya ba¬ 
gus, pasti orangnya cantik. Tapi... kau sebut dia 
’mendiang’? Apakah dia sudah mati?" 

"Sudah. Dibunuh oleh Ayunda, muridnya Nyai 
Gerhani Semi. Murid dan guru ini pun sudah mati da¬ 
lam peristiwa Pertarungan Tanpa Ajal." 

Tua Bangka menggumam dengan wajah datar. 
Lalu memandang ke arah pertarungan. 

“Lalu, lelaki yang bertarung melawan Pinang Sa¬ 
ri itu siapa?" tanyanya. 

"Aku tidak tahu. Baru sekarang kulihat wajah 
angker lelaki kerempeng itu." 

Orang kerempeng yang menjadi lawan Pinang 
Sari itu memakai jubah coklat tua yang iusuh dengan 
celana merah tanpa baju dalam. Tulang iganya keli¬ 
hatan bertonjolan. Wajahnya tampak angker, karena 
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matanya biar kecil tapi memancarkan kebengisan. 
Rambutnya kucai, tipis, panjang sebatas punggung. 
Lelaki itu menyelipkan senjata di pinggangnya beru¬ 
pa pedang lengkung panjangnya satu lengan, tapi 
ukurannya cukup kecil. 

Pedang itu belum dicabutnya, la masih menggu¬ 
nakan tangan kosong daiam melawan Pinang Sari. 
Fangannya itu bagaikan besi yang mampu membuat 
pohon yang terhantam menjadi somplak besar. Pi¬ 
nang Sari masih tampakkan kelincahannya dengan 
melenting ke atas dan bersalto hindari serangan 
orang kurus itu. 

Wuukkk...! Pinang Sari mendarat ke belakang 
orang kurus itu dalam jarak lima langkah. Orang ku¬ 
rus itu segera balikkan badan dan sentakkan satu 
tangannya ke depan. Wuuttt...! 

Slaapp...! 

Sinar merah lurus tanpa putus keluar dari ta¬ 
ngan telapak tangannya. Sinar sebesar jempol kaki 
itu menghantam ke dada Pinang Sari. Tapi dengan 
cepat Pinang Sari mencabut trisula putihnya dan di¬ 
hadangkan ke arah datangnya sinar merah tersebut. 

Taarrr...! Terdengar suara letupan kecil saat si¬ 
nar merah itu menabrak trisula. Kemudian trisula itu 
sendiri menyebarkan sinar hijau patah-patah, seper¬ 
ti jarum yang berjumlah puluhan batang. Praatak...! 

Bleegarrr...! 

Dentuman hebat terjadi cukup menakjubkan. 
Gelombang ledakan itu menyentak kuat dan mem¬ 
buat tubuh Pinang Sari terlempar ke sembarang 
arah sejauh delapan langkah. Tubuh orang kerem¬ 
peng itu terpental naik ke atas dan melayang-layang 
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kehiiangan keseimbangan, lalu jatuh berdebam di 
tempatnya berdiri tadi. Bluukkk...! 

"Dahsyat sekali...?! Ck, ck, ck...!“ Tua Bangka 
geleng-gelengkan kepala penuh rasa kagum. 

"Kau tunggu di sini, Tua Bangka. Aku akan 
membantu Pinang Sari." 

Tua Bangka mencekal lengan Suto Sinting. "Ja¬ 
ngan! Orang kurus itu punya kesaktian sangat dah¬ 
syat. Nanti kau mati kaiau melawan dia." 

"Akan kau lihat sendiri siapa yang tumbang nan¬ 
ti!" 

"Jangan ke sana!" sentak Tua Bangka dengan 
roman wajah tegang. "Nanti aku berteriak lho kalau 
kau nekat ke sana." 

Suto Sinting tertawa tanpa suara mendengar 
ancaman seperti anak kecil itu. Matanya kembali me¬ 
natap ke pertarungan. Ternyata Pinang Sari sudah 
siap berdiri menghadapi lawannya, walau dari mu¬ 
lutnya tampak ada darah yang mengalir membasahi 
dagu samping. 

Orang kerempeng itu pun sudah berdiri dan ma¬ 
ju dengan wajah berang. Sebelum mencapai jarak li¬ 
ma langkah di depan Pinang Sari, ia hentikan lang¬ 
kah dengan napas terengah-engah. 

"Pinang Sari, kalau kau tetap berkeras kepala, 
aku tak akan mengampunimu lagi. Kupecahkan ke¬ 
palamu sekarang juga!" 

Pinang Sari menjawab dengan berani, "Aku tak 
akan mundur melawanmu, Papan Rayap!" 

Tua Bangka cekikikan, mulutnya buru-buru di¬ 
bekap oleh Suto Sinting. "Sssttt...!" 
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Tangan Itu disingkirkan oleh Tua Bangka. "Aku 
geli. Nama kok Papan Rayap. Apa tidak ada yang le¬ 
bih bagus lagi?" 

"Itu sebuah julukan saja. Tua Bangka. Mungkin 
karena tubuhnya kurus dan tipis seperti papan se¬ 
hingga ia berjuluk Papan Rayap." 

"Mungkin juga karena wajahnya mirip rayap jadi 
julukannya Papan Rayap, begitu ya?" 

Pendekar Mabuk tak sempat menyimak ucapan 
Tua Bangka karena telinganya segera dipasang un¬ 
tuk mendengarkan perdebatan antara Pinang Sari 
dengan si Papan Rayap. 

"Kau benar-benar masih meremehkan aku, Pi¬ 
nang Sari! Sebenarnya aku ragu untuk menghancur- 
kanmu saat ini. Sebaiknya jangan paksa aku untuk 
berbuat lebih keji dari yang sudah kulakukan tadi. 
Serahkan saja pusaka Kapak Setan Kubur itu pada¬ 
ku, dan kau akan selamat sepanjang masa." 

Suto Sinting kaget mendengar Kapak Setan Ku¬ 
bur diucapkan oleh si Papan Rayap. Tua Bangka pun 
tampak berkerut dahi dengan heran, tapi tak bicara 
apa-apa. Yang terdengar saat itu adalah suara Pi¬ 
nang Sari yang melengking tinggi. 

"Koreklah telingamu dengan pedangmu, Papan 
Rayap. Sejak tadi sudah kukatakan, aku tidak tahu 
menahu tentang pusaka Kapak Setan Kubur!" 

"Mendiang gurumu memiliki kapak itu!" 

"Omong kosong!" bantah Pinang Sari. "Guru ti¬ 
dak pernah ceritakan soal pusaka itu. Beliau tak per¬ 
nah menyinggung-nyinggung sedikit pun tentang 
pusaka tersebut. Kuharap kau jangan mengada-ada. 
Papan Rayap!" 
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"O, kau masih berlagak bodoh rupanya. Baik¬ 
lah, aku terpaksa memberimu pelajaran yang ketiga. 
Hiaaatt...!" 

Sraang...! 

Pedang lengkung ujungnya itu dicabut oleh Pa¬ 
pan Rayap sambil lakukan serangan melompat ke 
depan. Wuuttt...! 

Kemudian ia tebaskan pedang itu ke pundak Pi¬ 
nang Sari. Sayangnya trisuia putih masih dalam 
genggaman Pinang Sari, sehingga mampu untuk 
menangkis pedang tersebut. 

Trang, trang, trang, blaarr...! 

Ledakan terjadi lagi karena kedua senjata itu 
beradu dengan dialiri tenaga dalam. Sinar biru be¬ 
ning memercik sekejap, lalu sirna tanpa timbulkan 
asap apa pun. 

Papan Rayap semakin cepat membabatkan pe¬ 
dangnya ke arah lawan. 

Bed, bed, bed, bed...! 

Pinang Sari melompat-lompat hindari serangan 
pedang, namun pihak Papan Rayap mendesak terus 
dengan tebasan pedangnya ke berbagal arah. Sese¬ 
kali Pinang Sari menangkis dengan trisulanya. 

Trang, trang, trang, trang...! 

Sampai pada satu ketika, pedang itu bergerak 
dengan gerakan meliuk dari bawah ke atas dan su¬ 
kar ditangkis Pinang Sari karena ia sudah tertipu ge¬ 
rakan pedang sebelumnya. 

Wuuttt...! Brreett...! 

"Aaauh..!" Pinang Sari terpekik. Ulu hatinya ba¬ 
gaikan sedang dibedah oleh pedang lengkung itu. 
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la segera tersentak mundur dan tergagap-gagap. 
Darah menyembur dari luka panjang tersebut. 

Brrukk...! Pinang Sari jatuh terjengkang, kini ia 
terkapar dengan tubuh menggigil. Rupanya pedang 
sl Papan Rayap beracun ganas. Dalam waktu cukup 
singkat tubuh Pinang Sari mulai dikerumuni rayap 
yang muncul dari dalam tanah akibat mencium bau 
racun pedang yang bercampur dengan darah. Bina¬ 
tang putih kecil-kecil itu semakin banyak jumlahnya 
dan membuat Pinang Sari menjerit karena jijik. 

"Katakan di mana kau simpan kapak itu! Lekas! 
Kalau tidak kau katakan, akan kubiarkan rayap-ra¬ 
yap itu menggerogoti tubuhnya hingga menjadi tu¬ 
lang belulang!" 

Namun sekelebat bayangan segera bergerak 
menerjang Papan Rayap. Bruuss...! 

Papan Rayap terpelanting dan jatuh dengan me¬ 
nyedihkan karena kepalanya bagaikan disambar ka- 
ci petir. Hampir saja ujung pedangnya menancap dl 
lambung kiri. 

Seorang pemuda berwajah ganteng tapi masih 
tampak remaja berdiri dengan badan tegap. Pemuda 
Itu memakai rompi hijau berhias benang emas pada 
tepiannya. Celananya juga hijau menyala berhias 
benang emas tepiannya. Sabuknya hitam, menyelip¬ 
kan sebilah pedang dari sarung perak. Rambutnya 
panjang digulung tengah, sisanya meriap sampai 
sepundak, la berdiri tegak dengan kaki sedikit teren¬ 
tang. 

Suto Sinting kerutkan dahi, karena masih mera¬ 
sa asing dengan pemuda yang diperkirakan berusia 
sekitar sembilan belas tahun itu. Tua Bangka juga 
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merasa asing dengan pemuda itu, sehingga berbisik 
kepada Suto Sinting. 

"Siapa bocah ganteng itu?" 

"Aku tak tahu, dan baru sekarang melihatnya. 
Kurasa dia kekasihnya Pinang Sari.” 

"Ooo... pantas dia berani menerjang Papan Ra¬ 
yap, mungkin untuk menunjukkan cintanya, sehing¬ 
ga ia lakukan bela pati buat si gadis cantik itu, ya?" 

Pendekar Mabuk hanya menggumam pendek 
dan anggukkan kepala. Karena saat itu Papan Rayap 
telah bangkit dan menatap pemuda berpakaian hijau 
itu dengan mata lebih tajam lagi. 

"Siapa kau, Monyet sawah?! 1 ' gertak Papan Ra¬ 
yap. "Lancang sekali kakimu, berani menendang ke¬ 
pala orang setua aku. Mau cari modar kau, hah?!“ 

"Aku yang bernama Darah Prabu!" jawabnya te¬ 
gas dengan suara mudanya. “Mungkin kau belum 
mengenalku, Papan Rayap. Karena memang baru 
sekarang aku diizinkan oleh guruku untuk turun gu¬ 
nung." 

"Keparat! Siapa gurumu, Bocah kurap?!" 

"Resi Badranaya!" 

"Persetan dengan nama itu. Aku tidak kenal! 
Menyingkirlah dari sini dan jangan ikut campur urus- 
anku lagi kalau kau mau selamat!" 

"Kau langkahi dulu bangkaiku baru kau bisa te¬ 
ruskan urusanmu dengan kakakku; Pinang Sari!" 

"Ooo... dia adiknya Pinang Sari?!' 1 gumam Suto 
Sinting yang membuat Tua Bangka juga manggut- 
manggut. 

“Darah Prabu!" sentak Papan Rayap. "Kalau me- 


KAPAK SETAN KUBUR 33 








mang itu yang menjadi tekadmu, terimalah jurus ’Pe- 
dang Jalang’-ku ini! Heaaah...!" 

Papan Rayap melompat dengan cepat bagaikan 
angin berhembus. Darah Prabu tidak menghindar, 
melainkan justru menyongsong terjangan Papan 
Rayap. Wuusss...! 

Brruusss...! Praaang,.,! 

Lalu keduanya saling melintas tukar tempat. 
Wuutt...! Jleegg...! 

Ternyata si Darah Prabu sudah menggenggam 
pedangnya dengan kokoh, la mendarat ke tanah da¬ 
lam keadaan memunggungi Papan Rayap. Ujung pe¬ 
dangnya tampak basah oleh darah. Berarti Papan 
Rayap terluka oleh pedang itu. 

Papan Rayap yang juga memunggungi Darah 
Prabu diam sesaat dalam keadaan kedua kaki sedi¬ 
kit merendah. Kemudian la balikkan badan secara 
pelan-pelan, demikian juga Darah Prabu. Lalu, tam¬ 
paklah luka menganga di bawah pundak Papan Ra¬ 
yap. Luka itu mengucurkan darah segar hingga ba¬ 
sahi bagian tubuh bawahnya. 

"Bagus sekali gerakan pedang anak muda itu?" 
pikir Pendekar Mabuk. 'Tapi ia tak perhatikan kalau 
Pinang Sari sudah mulai kelojotan diserang ratusan 
rayap begitu. Bahaya sekali kalau tak segera kuto- 
long. Aku harus bertindak cepat." 

"Hei, Suto... mau ke mana! Jangan ke sana nanti 
kamu kesabet pedang mereka!" cegah Tua Bangka 
sambil pegangi kain celana Pendekar Mabuk, mem¬ 
buat langkah Pendekar Mabuk tertahan. 

"Aku mau selamatkan Pinang Sari! Lepaskan 
celanaku!” 
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“Jangan! Nanti kau celaka!" 

“Tidak. Lepaskanlah... lepaskan...!" 

Wreekk...! 

"Aduh, kau ini.... Lihat, celanaku malah robek 
begini?" 

"Wah, maaf. Maaf sekali, Suto. Aku tak sengaja 
membuat pantatmu jadi mengintip begitu. Maaf...!" 
Tua Bangka jadi ketakutan. Untung robeknya celana 
tak terlalu lebar. Suto Sinting menutupnya dengan 
menurunkan kain ikat pinggang hingga tak kentara 
kalau celananya robek. Dengan cepat ia melesat 
menggunakan jurus ’Gerak Siluman’ yang ke¬ 
cepatannya melebihi kecepatan anak panah itu. 
Zlaappp...! 

Sementara itu, Papan Rayap semakin garang, la 
menjadi sangat murka karena tubuhnya sudah dilu¬ 
kai oleh anak muda itu. Dengan satu lompatan cepat 
lagi ia menyerang Darah Prabu. 

"Heeeaaattt...!" 

Darah Prabu lakukan sentakan kaki ke tanah, 
dan tubuhnya melambung tinggi dalam gerakan 
jungkir balik. Wuuutt...! Pedang lawan yang mengi¬ 
bas ke atas ditangkis dengan pedangnya. 

Trang, trang, trang...! 

Mereka sibuk lanjutkan pertarungan. Suto Sin¬ 
ting sibuk singkirkan rayap-rayap dari tubuh Pinang 
Sari yang telah lemas tak berdaya itu. Mulut gadis 
itu dingangakan dengan satu tangan, kemudian di¬ 
tuangi tuak ke dalamnya. Beberapa tuak tertelan 
oleh Pinang Sari, hingga gadis itu terbatuk-batuk. 
Namun tuak itulah yang menyelamatkannya dari lu¬ 
ka racun. Tuak itulah yang membuat rayap-rayap 
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merasa mabuk, sehingga pulang ke dalam tanah me¬ 
nurut tempatnya masing-masing. 

Trang, trang, trang...! 

Duuaarrr...! 

Ledakan itu mengagetkan Pendekar Mabuk. Su¬ 
aranya bagai di depan telinga kanan, la segera bang¬ 
kit memandang ke arah pertarungan. Rupanya si ke¬ 
rempeng Papan Rayap lepaskan kekuatan tenaga 
dalamnya melalui pedang lengkungnya. Pertarung¬ 
an pedang itu membuat ledakan cukup dahsyat ka¬ 
rena keduanya menggunakan tenaga dalam. Tapi 
agaknya Darah Prabu masih kalah kuat, la terpental 
melambung dan jatuh ke semak-semak. Brruusss...! 

Namun keadaan Papan Rayap pun cukup berba¬ 
haya. Selain terluka pada bagian bawah pundak, se¬ 
paro wajahnya menjadi biru legam akibat gelom¬ 
bang ledakan tadi, la tampak limbung, tenaganya ba¬ 
gal berkurang sangat banyak. Namun ia masih ber¬ 
usaha memandang ke arah Pinang Sari. 

la sangat terkejut melihat kehadiran Pendekar 
Mabuk di samping Pinang Sari. Matanya masih beru¬ 
saha memandang bengis kepada pemuda berambut 
panjang sepundak tanpa ikat kepala itu. 

“Siapa kau, Setan tengil...?!" gertaknya dengan 
tubuh agak terbungkuk-bungkuk karena menahan 
sakit di pundak. "Kaukah yang menyimpan Kapak 
Setan Kubur itu, hah?! Mengaku saja, atau kutebas 
sekalian lehermu!" 

"Jangan galak-galak, nanti kau mati terpenggal 
pedangmu sendiri!" kata Suto Sinting dengan kalem. 

"Keparat! Aku tak butuh pelajaranmu. Kau yang 
butuh pelajaranku. Heeaaah...!" 
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"Wah, nekat orang ini!" gumam Suto Sinting 
yang segera mengibaskan bumbung tuaknya untuk 
menyambut datangnya pedang si Papan Rayap. 

Weesss...! 

Praakk...! 

Buuhhg...! 

Pedang patah menjadi empat potong karena 
menghantam bumbung tuak Pendekar Mabuk. Kaki 
kanan Pendekar Mabuk pun berkelebat menendang 
tepat di ulu hati Papan Rayap. Orang itu terpental ja¬ 
uh hingga menabrak sebatang pohon tak terlalu be¬ 
sar. 

Brruusk...! 

"Aaahgg...!" darah segar menyembur dari mulut 
Papan Rayap. Matanya terbeliak dalam keadaan ter¬ 
bungkuk dan berlutut. 

Darah Prabu mulai melangkah lagi dalam keada¬ 
an hidung berdarah. Matanya terkesiap melihat Pa¬ 
pan Rayap berada kurang lebih delapan tombak da¬ 
rinya. la juga tadi melihat Papan Rayap menyerang 
Pendekar Mabuk yang membuat pedang orang ke¬ 
rempeng itu patah dengan ringkihnya. Rasa kagum 
itu segera dipendam dan ia mendekati Papan Rayap. 
Pedang peraknya masih di tangan. Pedang itu hen¬ 
dak ditebaskan ke arah Papan Rayap. 

"Tahan!" seru Suto Sinting. 

* 

* * 
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O RANG kerempeng bertampang angker itu se¬ 
gera larikan diri ketika gerakan pedang Darah 
Prabu terhenti oleh seruan Pendekar Mabuk. 
Bahkan ketika pemuda berompi hijau itu hendak me¬ 
ngejarnya, Suto Sinting mencegahnya dengan seru¬ 
an pula. Akhirnya mereka berkumpul berempat. 

Pinang Sari mulai sehat, lukanya bagaikan me¬ 
ngatup dengan sendirinya setelah menenggak tuak 
saktinya Suto Sinting. Badannya terasa lebih segar 
dari sebelumnya. Begitu ia bangkit dan memandang 
ke arah Darah Prabu, ia langsung menghambur dan 
memeluk Darah Prabu. Pemuda ganteng berwajah 
remaja itu diciuminya beberapa kali dalam tawa ke¬ 
bahagiaan. 

"Kau sudah diizinkan turun gunung oleh guru¬ 
mu? Atau melarikan diri dengan kenakalanmu?!" 

"Aku memang diizinkan turun gunung oleh Gu¬ 
ru, Yu Pinang.” 

Pinang Sari mencubit pipi adiknya dengan ge¬ 
mas. Kemudian memperkenalkan adiknya kepada 
Pendekar Mabuk setelah terlebih dulu berkata. 

"Syukurlah kau segera muncul, Suto. Racun pa¬ 
da pedang si Papan Rayap itu cukup berbahaya dan 
nyaris membuatku kehilangan nyawa." 

"Dia memang tokoh alot tapi memualkan perut 
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kalau dipandang terialu lama." 

"Yu Pinang, siapa orang ini? Apakah dia keka¬ 
sihmu, Yu?” 

Pinang Sari tersenyum malu. "Dia adalah Pen¬ 
dekar Mabuk; Suto Sinting, murid si Gila Tuak." 

"Ooh...?!" Darah Prabu tercengang kaget. "Mu¬ 
rid Eyang Gila Tuak?!" sambil matanya membelalak 
memandangi Suto Sinting. 

Suto tersenyum dan berkata, "Mengapa kau me¬ 
manggil guruku dengan sebutan ’Eyang’?" 

“Guruku sering bercerita tentang kehebatan 
Eyang Gila Tuak dan Eyang Bidadari Jalang. Aku jadi 
kagum kepada beliau. Guruku adalah sahabat be¬ 
liau. Dan aku juga sering mendengar cerita tentang 
kehebatan murid Eyang Gila Tuak. Ternyata kaulah 
muridnya, Kang. Sungguh tak kusangka aku bisa 
bertemu dengan murid Eyang Gila Tuak secepat ini! 
Padahal aku baru turun gurun delapan hari dan men¬ 
cari kakakku; Pinang Sari ini. Aku senang sekali bisa 
jumpa pendekar sakti, Yu Pinang." 

Suto Sinting menyahut, "Kau pun cukup sakti, 
Darah Prabu. Gerakan pedangmu sangat menga¬ 
gumkan." 

"Oh, aku belum ada sekuku hitamnya dibanding¬ 
kan dirimu, Kang Suto!" 

Tua Bangka menimpali, "Anak yang baik. Sema¬ 
kin tinggi ilmunya -semakin menunduk. Seperti se¬ 
tangkai padi, semakin berisi semakin tunduk. Kalau 
ingin punya ilmu lebih dahsyat lagi, bergurulah ke¬ 
pada Pendekar Mabuk ini, Nak!” 

"Begitukah menurutmu, Kek?" Darah Prabu ter¬ 
senyum, segera memandang Suto Sinting dan ber- 
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tanya, "Apakah kau datang bersama kakekmu Ini, 
Kang?" 

"Aku bukan kakeknya, Suto!" potong Tua Bang¬ 
ka. “Aku... aku adalah penasihatnya Pendekar Ma¬ 
buk. Ya, penasihat pribadi!" 

Suto Sinting melirik dengan sedikit bersungut- 
sungut. Tua Bangka tak enak hati, sehingga berkata 
kepada Darah Prabu, 

"Maksudnya, penasihat yang jarang sehat. He, 

he, he.. !“ 

Tiba-tiba gadis cantik Itu berkerut dahi dan ber¬ 
kata pelan, "Tua Bangka, aku sepertinya pernah me¬ 
lihatmu sebelum ini." 

"O, ya?! Di mana kau melihatku, Anak manis?" 

"Entah. Aku lupa. Tapi aku merasa pernah meli¬ 
hatmu. Mungkin... mungkin dalam mimpi." 

"Memang dari muda aku sering menjadi Impian 
para gadis," kata Tua Bangka dengan nada som¬ 
bong, membuat Suto Sinting mencibir geli. 

"Apakah kau kenal dengan Papan Rayap tadi, 
Darah Prabu?!" tanya Suto Sinting mengalihkan 
pembicaraan. 

'Tidak. Aku tidak kenai dengan si Papan Rayap." 

"Tadi kudengar kau tadi menyebutkan nama¬ 
nya." 

"Ya, karena saat Yu Pinang berdebat dengan Pa¬ 
pan Rayap, aku mendengar namanya disebutkan 
oleh Yu Pinang. Aku sengaja ingin melihat kehebat¬ 
an kakakku, karenanya aku tak mau muncul dari per¬ 
sembunyianku di balik pohon sana tadi.” 

"Papan Rayap adalah orang Pantai Ajal," sahut 
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Pinang Sari 

"Pantai Ajal...?! Bukankah tempat itu adalah wi¬ 
layah kekuasaan si pemakan daging manusia; Gan- 
dapura?!" 

"Memang dia salah satu dari kaki-tangan sl Gan- 
dapura!” kata Pinang Sari "Sebab itu dia ditugaskan 
mencari pusaka Kapak Setan Kubur. Karena Ganda- 
pura mulai mendengar desas-desus munculnya pu¬ 
saka Kapak Setan Kubur di rimba persilatan, ia men¬ 
jadi cemas, sebab Kapak Setan Kubur dapat mem¬ 
buatnya tumbang, walau ia punya kesaktian yang 
bernama ilmu ’Mahkota Neraka’." 

"Ilmu pa itu sebenarnya?" tanya Tua Bangka. 

Ilmu ’Mahkota Neraka’ itu sebuah ilmu yang 
membuat seseorang tidak bisa mati. Orang itu bisa 
mati kalau ilmu tersebut sudah dititiskan ke orang 
lain, atau ia terkena pusaka Kapak Setan Kubur. Se¬ 
bab itulah Gandapura menyuruh anak buahnya me¬ 
lenyapkan Kapak Setan Kubur, supaya tak akan ada 
orang yang bisa melawannya." 

Tua Bangka manggut-manggut, tapi sepertinya 
tidak terlalu menggapai penjelasan tersebut, karena 
matanya melirik kanan-kiri dengan cemas. Seperti¬ 
nya la merasa takut kalau-kalau Papan Rayap mun¬ 
cul dari belakangnya dan menyerang mereka de¬ 
ngan ganas. Hanya Suto Sinting dan Darah Prabu 
saja yang memperhatikan penjelasan Pinang Sari, 
sehingga Suto Sinting segera ajukan tanya kepada 
gadis berponi indah itu. 

"Bukankah dulu kau bilang padaku tidak tahu- 
menahu tentang Kapak Setan Kubur? Dan kau juga 
bilang bahwa mendiang gurumu tak pernah me- 
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nyebut-nyebutkan pusaka itu? Tapi sekarang kau bi¬ 
sa menjelaskannya dengan lancar. Apakah sebenar¬ 
nya kapak itu ada di tanganmu? Atau masih berada 
dalam pondok mendiang gurumu?" 

"Tidak. Mendiang guruku memang tidak pernah 
menyinggung-nyinggung soal Kapak Setan Kubur. 
Tapi ketika aku bertarung dengan Ayunda dan ber¬ 
hasil melumpuhkannya, sebelum akhirnya ia kuba¬ 
wa ke bukit pertarungan antara Eyang Poci Dewa de¬ 
ngan Ki Buyut Gerang itu, aku sempat tanyakan apa 
alasan Ayunda membunuh guruku dengan racun¬ 
nya. Lalu ia jelaskan tentang dua tugas dari gurunya: 
Nyai Gerhani Semi, yaitu mengacaukan tiga pergu¬ 
ruan, termasuk perguruanku sendiri, supaya pergu¬ 
ruannya menjadi menonjol. Tugas kedua adalah me¬ 
rampas pusaka Kapak Setan Kubur dari tangan gu¬ 
ruku. Padahal Guru mereka tidak tahu menahu ten¬ 
tang Kapak Setan Kubur, sehingga Ayunda jengkel 
dan membunuh guruku. Dengan kematian guruku 
maka Ayunda bebas dari tugas mencari Kapak Setan 
Kubur." 

Tua Bangka ikut-ikutan manggut-manggut sete¬ 
lah melihat Pendekar Mabuk menggumam sambil 
manggut-manggut pula. Tapi tiba-tiba Darah Prabu 
berkata dengan sikapnya yang tenang. 

"Sepertinya aku pernah mendengar cerita dari 
guruku tentang seseorang yang tinggal di... di mana, 
ya? Ah, aku lupa nama tempatnya. Tapi aku masih 
ingat nama orangnya." 

"Siapa nama orangnya?" sergah Suto Sinting 
dengan rasa ingin tahu menggebu-gebu. 

Darah Prabu menjawab, "Namanya adalah Empu 
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Tapak Rengat." 

Pinang Sari tampak terperanjat. 

"Tidak mungkin, Darah Prabu. Empu Tapak Re¬ 
ngat tidak mungkin memiliki pusaka Kapak Setan 
Kubur." 

"Apa alasanmu bilang begitu?" tanya Suto Sin¬ 
ting. 

"Karena aku kenal baik dengan Empu Tapak Re¬ 
ngat yang tinggal di kaki Gunung Bunting." 

"Nah, benar! Gunung Bunting nama tempat Itu!" 
sahut Darah Prabu dengan bersemangat. 

"Tapi itu tak mungkin, Darah Prabu. Guruku sa¬ 
habat deknya Empu Tapak Rengat. Kata Guru, su¬ 
dah selama dua puluh lima tahun Empu Tapak Re¬ 
ngat tidak mau berurusan dengan senjata atau pusa¬ 
ka apa-apa lagi, yaitu sejak istrinya meninggal akibat 
pusakanya sendiri yang haus darah itu: Keris Serap 
Getlh. Jadi, menurutku Empu Tapak Rengat tidak 
menyimpan pusaka itu, sebab ia tidak mau punya 
pusaka dan senjata apa pun. Bahkan hidupnya cen¬ 
derung menyepi dan tidak ingin mencampuri urusan 
duniawi lagi." 

"Siapa tahu semua pusaka dan senjata diwaris¬ 
kan kepada muridnya?" 

“Empu Tapak Rengat tidak mempunyai murid," 
kata Pinang Sari. "Satu-satunya yang ia miliki adalah 
seorang anak perempuan yang bernama: Tembang 
Selayang." 

"Mungkin dialah yang memegang pusaka Kapak 
Setan Kubur" sela Suto Sinting. 

"Ah, kalian terlalu bodoh, dibohongi oleh cerita 
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edan mau saja," kata Tua Bangka sambil bersungut- 
sungut. Mereka memandang Tua Bangka dengan 
dahi berkerut dan senyum tipis. 

Tua Bangka menambahkan kata, "Dari muda 
sampai setua ini aku belum pernah mendengar na¬ 
ma pusaka aneh seperti itu. Itu tandanya kabar ten¬ 
tang pusaka Kapak Setan Kubur hanya isapan jem- 
poi; entah jempoi tangan atau jempol kaki, yang je¬ 
las itu bohong semata!" 

"Matanya siapa?" seia Suto Sinting menanggapi 
dengan santai juga. 

"Mungkin mata kalian Itulah yang dibohongi!" 
gerutu Tua Bangka. 

Darah Prabu dan Pinang Sari menjadi heran dan 
menampakkan wajah keraguannya. Akhirnya Darah 
Prabu berkata, 

"Aku perlu tanyakan kepada Guru tentang kebe¬ 
naran pusaka itu. Ada atau tidak, dan benarkah Em¬ 
pu Tapak Rengat tidak mau memegang senjata pu¬ 
saka lagi. Aku perlu jawaban dari Guru secepatnya." 

"Aku akan mendampingimu," kata Pinang Sari. 
"Aku juga perlu menceritakan kematian guruku ke¬ 
pada Resi Badranaya, sebab kudengar kabar dari 
seorang tokoh tua yang telah tiada; Resi Badranaya 
adaiah kakak sepupu mendiang guruku." 

Suto menyahut, "Kalau begitu aku akan ke Gu¬ 
nung Bunting untuk temui Empu Tapak Rengat. 
Akan kutanyakan kebenaran tentang pusaka itu ju¬ 
ga" 

"Baiklah, kita berpisah untuk sementara waktu 
Suto," kata Pinang Sari. "Sepertinya kita akan jumpa 
lagi dalam peristiwa Kapak Setan Kubur Ini. Kita sa¬ 
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ma-sama mencari keterangan sejelas-jelasnya." 

”Kau mau ikut siapa, Tua Bangka?" tanya Suto 
Sinting. "Ikut Pinang Sari atau Ikut aku, atau mau 
pergi sendiri?" 

Setelah berpikir dengan suara gumam tak jelas, 

Bangka berkata, "Aku lebih baik ikut kau saja, 
Suto. Karena sepertinya aku butuh bantuanmu lagi." 

"Soal apa Itu?" 

Mencari cucuku yang hilang beberapa waktu 
yang lalu." 

“Siapa cucumu itu, Tua Bangka?" 

"Cawan Pamujan. Dia satu-satunya cucu kesa¬ 
yanganku yang masih hidup." 

"Semuanya ada berapa cucu?" 

"Ya, cuma satu. Itu saja," sambil ia melangkah 
mendekati semak, memungut sebatang kayu kering 
yang enak dipakai untuk tongkat berjalan. 

Pada saat ia membungkuk, tiba-tiba seberkas 
kliatan cahaya pantulan matahari berkelebat menuju 
ke arah punggung si Tua Bangka. Gerakan datang¬ 
nya kilatan cahaya menyilaukan itu terlihat oleh ekor 
mata Darah Prabu. Dengan cepat anak remaja itu 
mengibaskan tangan kanannya ke samping. 

Wuutt...! Slaapp...! 

Trlng....! 

Ternyata senjata rahasia seseorang yang di¬ 
arahkan ke punggung Tua Bangka dihantam telak 
oieh senjata rahasianya Darah Prabu. Kedua benda 
kecil itu jatuh di samping Tua Bangka. 

Keadaan Itu membuat wajah Suto Sinting dan 
r Inang Sari terperanjat seketika. Lalu kedua orang 
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itu sama-sama memandang ke arah datangnya sen¬ 
jata rahasia yang ingin menyerang Tua Bangka itu. 

Sekelebat bayangan melesat do baiik kerim¬ 
bunan pohon. Suto Sinting segera mengejarnya. 
Ziaapp...! Langkahnya begitu cepat hingga mirip 
orang menghilang. 

“Siapa yang mau membunuhku?" gumam Tua 
Bangka sambil memungut dua senjata rahasia yang 
saling menempel rekat itu. Yang satu berbentuk se¬ 
perti bunga matahari, bergerigi runcing mengkliap, 
yang satu berbentuk seperti mata garpu tiga run¬ 
cing, terbuat dari logam baja hitam. 

"Yang ini senjataku," kata Darah Prabu sambii 
mengambil sekeping logam mirip mata garpu itu. 

"Yang satunya ini milik siapa?" 

"Ya, milik orang yang mau membunuhmu!" kata 
Pinang Sari kepada Tua Bangka. 

"Senjata ini mempunyai racun ganas, terlihat 
ujung runcingnya berwarna kebiru-biruan," kata Da¬ 
rah Prabu. 

"Kenapa bisa menempel menjadi satu dengan 
senjatamu?” tanya Pinang Sari kepada adiknya. 

"Senjata rahasiaku ini terbuat dari baja sem¬ 
brani. Mampu menyedot logam lain atau menempei 
di logam lain." 

Tua Bangka segera mengambil posisi dl beia- 
kang Pinang Sari dengan rasa takut ketika Suto Sin¬ 
ting menerabas ilalang dan muncul dengan me¬ 
manggul seseorang di pundaknya. 

Brrukkk...! Orang itu diletakkan ke tanah seperti 
membanting karung. Mata mereka memandang ke¬ 
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pada orang yang baru saja ditangkap Pendekar Ma¬ 
buk. 

Suto bertanya kepada Tua Bangka. "Kau kenal 
dengan orang ini?" 

Tua Bangka pandangi sosok lelaki muda berba¬ 
dan kurus. Usianya sekitar dua puluh lima tahun 
Rambutnya pendek, mengenakan rompi hitam dan 
celana hitam. 

"Ak... aku... aku tidak kenal dengan anak ini. 
Mengapa kau tanyakan padaku, Suto? Kau pikir dia 
cucuku yang bernama Cawan Pamujan?!" 

“Bukan begitu, Tua Bangka. Kuhantam dia de¬ 
ngan jurus ’Jari Guntur’-ku, dan ia pingsan seketika 
karena seranganku mengenai ulu hatinya. Orang ini 
yang berkelebat lari setelah kau diserang dengan 
senjata rahasia." 

"Mengapa kau bawa kemari?! Nanti dia malah 
mudah membunuhku, Bodoh!" sentak Tua Bangka 
dengan kegugupannya karena masih merasa ngeri 
membayangkan senjata rahasia yang nyaris me¬ 
renggut nyawanya itu. 

"Kupikir kau kenal dengan anak ini, sehingga 
perlu didesak apa alasannya melemparkan senjata 
berbahaya ke punggungmu. Ternyata kau tidak me¬ 
ngenalnya. Hmmm... kau kenal dia, Darah Prabu?" 

Anak muda belia itu gelengkan kepala. "Aku ti¬ 
dak mengenalnya* Kang. Aku juga tidak punya mu¬ 
suh seperti dia." 

“Bagaimana dengan kau, Pinang Sari?" 

Gadis itu menggeleng samar-samar. “Aku juga 
tidak mengenalnya. Tapi bisa kita tanyakan kalau dia 
sudah siuman nanti." 
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“Kalau begitu kubikin dia siuman sekarang ju¬ 
ga!" 

Claapp...! Tiba-tiba sinar merah berkelebat me¬ 
nerobos pertengahan jarak berdiri antara Pinang 
Sari dan Darah Prabu. Sinar sebesar lidi itu meng¬ 
hantam leher orang berompi hitam. 

Jraab...! Taaarr...! 

Letupan kecil terdengar bersamaan dengan pe¬ 
cahnya leher orang tersebut. Tentu saja hal itu sa¬ 
ngat mengejutkan mereka. Orang muda berompi hi¬ 
tam itu pun tak akan bangun selamanya karena le¬ 
hernya hampir putus dihantam sinar merah tadi. 

"Kurang ajar!" geram Suto Sinting, la segera me¬ 
lesat ke arah datangnya sinar merah tadi. Zlaapp...! 

"Pinang... jangan ikut mengejar! Nanti aku sen¬ 
dirian di sini!" Tua Bangka gemetar takut. 

Gerakan si pemilik sinar merah itu cukup cepat, 
atau memang Pendekar Mabuk salah arah dalam 
mengejarnya. Orang tersebut tak berhasil ditangkap 
oleh Pendekar Mabuk. Beberapa saat lamanya Suto 
mencari orang itu ke beberapa arah, namun tetap ti¬ 
dak berhasil ditemukan. 

"Agaknya aku sudah telanjur salah arah dalam 
mengejarnya. Sebaiknya aku segera kembali mene¬ 
mui Tua Bangka. Barangkali kakek ompong Itu pu¬ 
nya bayangan siapa kira-kira orang yang ingin mem¬ 
bunuhnya itu." 

Namun alangkah terkejutnya Suto begitu kem¬ 
bali ke tempat semula, ternyata Tua Bangka sudah 
tidak ada di tempat. Pinang Sari dan Darah Prabu ju¬ 
ga tidak ada di tempat. Yang tinggal hanya mayat 
orang berompi hitam. 
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"Ke mana mereka perginya?!" pikir Suto Sinting 
sambil memandang ke sana-sini. "Apakah orang 
yang kukejar tadi yang membawa pergi mereka? Oh, 
kalau begitu aku tertipu oleh panclngannya?l Sial! 
Aku pasti tertipu olehnya, la sengaja memancingku 
agar mengejarnya dengan cara membunuh orang 
berompi hitam itu. Pada saat aku tidak ada la datang 
dan melumpuhkan mereka bertiga. Laiu mereka ber¬ 
tiga dibawanya pergi dan...," Suto Sinting diam se¬ 
bentar. Ada kejanggalan yang ditemukan di tempat 
itu. 

“Tak ada tanda-tanda pertarungan?! Setidaknya 
Darah Prabu atau Pinang Sari akan melakukan per¬ 
lawanan jika orang itu menyerang mereka. Paling ti¬ 
dak bunyi ledakan tenaga daiam beradu pasti akan 
kudengar. Tapi dari tadi aku tidak mendengar suara 
ledakan apa pun. Dan tempat ini tidak menampakkan 
bekas terjadi pertarungan. Mungkinkah Tua Bang¬ 
ka, Darah Prabu, dan Pinang Sari dilumpuhkan da¬ 
lam sekejap lalu mereka dibawa pergi? Dengan apa 
membawanya? Apakah orang itu tidak sendirian?" 

Pendekar Mabuk meneguk tuaknya sesaat. Se¬ 
telah itu diam berpikir sambil duduk di bawah pohon 
rindang. Matanya pandangi keadaan sekeliling de¬ 
ngan jeli. Lalu tiba-tiba ia melihat sekelebat bayang¬ 
an jauh di seberang sana. Suto Sinting tidak mau ke¬ 
hilangan jejak lagi. 

"Pasti dialah orangnya yang tadi gagal kukejar!" 

Ziaaap...! la bergerak dengan cepat bagaikan 
menghilang. Bayangan ungu itu dikejarnya dengan 
memotong arah gerak bayangan. Suto Sinting ber¬ 
maksud menghadang orang tersebut. 
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Kali ini usaha Pendekar Mabuk tidak sia-sia. la 
berhasii mencegat orang berpakaian ungu di kaki 
bukit. Orang Itu pun hentikan langkah begitu melihat 
pemuda tampan berdiri menghadangnya dengan si¬ 
kap tenang. 

"Oh, ternyata dia seorang gadis?!" gumam Suto 
dalam hatinya. 

Gadis itu mengenakan jubah ungu, tapi pinjung 
dalamnya berwarna merah tua. Celana ketatnya se¬ 
batas pertengahan betis Itu juga berwarna merah 
tua dari kain beludru dihiasi manik-manik warna pe¬ 
rak. Gadis yang diperkirakan berusia dua puluh tiga 
tahun itu bertahi lalat di sudut bibir atasnya. Kecan¬ 
tikannya menggetarkan hati. Hidungnya mancung 
dan matanya sedikit lebar namun tak bundar. Bulu 
matanya lentik dan alisnya tebal namun berbentuk 
indah. 

la berambut panjang dengan potongan rambut 
disanggul seluruhnya. Beberapa helai rambut ber¬ 
juntai di kanan-kiri telinganya yang bergiwang ungu 
sebesar kacang tanah. 

Gadis berkulit langsat itu pandangi Suto tiada 
berkedip. Bibirnya yang tak begitu mungil namun 
berbentuk Indah menggemaskan itu masih tetap ter¬ 
katup tanpa gerak sedikit pun. 

* "Mau apa kau berdiri di depanku?!" hardik gadis 
itu dengan sikap berani. 

S£ai*yang membunuh orang berompi hitam itu! 
Aki^ perlu* bicara padamu," kata Pendekar Mabuk 
bersikap langsung menuduh. 

Agaknya gadis yang menyandang pedang di 
punggungnya itu terdesak dengan tuduhan Pende¬ 
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kar Mabuk. Akhirnya ia berkata dengan wajah kian 
ketus. 

"Memang aku yang membunuhnya, karena 
urusan pribadi yang tak bisa dicampuri orang lain.” 

"Boleh tahu urusan pribadimu itu?" 

"Untuk apa kau tahu?" 

"Karena kau telah membawa lari ketiga sahabat¬ 
ku itu." 

"Jangan bicara seenak mulutmu! Bisa kurobek 
mulutmu kalau kau menuduhku yang bukan-bukan. 
Aku hanya membunuh Praguli! Tidak membawa lari 

tiga sahabatmu itu.” 

Suto sedikit berkerut dahi, hatinya diliputi ke¬ 
bimbangan dengan pengakuan tersebut. Melihat na¬ 
da bicaranya, agaknya gadis itu bukan gadis yang 
takut bertanggung jawab terhadap segala tindakan¬ 
nya. Namun Suto Sinting mencoba untuk mempela¬ 
jari gadis itu melalui beberapa pertanyaan yang di¬ 
ajukan. 

"Apa alasanmu membunuh orang yang kau se¬ 
but sebagai Praguil itu?!" 

"Dia anak buahnya Branjang Kawat! Dia yang 
membunuh adik seperguruanku," jawabnya bernada 
tegas dan menampakkan sikap kurang bersahabat. 

"Branjang Kawat...?!" Pendekar Mabuk meng¬ 
gumam karena merasa pernah mendehgac nama itu 
dari mulut Tua Bangka 

"Ya, Branjang Kawat, orang KadlfaW 
an yang suka berlagak jagoan itu! Apakaf^Kajjyg&ba 
batnya juga?!" 

Pendekar Mabuk sunggingkan seni 
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namun senyuman Itu memancarkan daya tarik yang 
sempat membuat gadis itu berdesir hatinya. 

"Mengapa bukan Branjang Kawat yang kau bu¬ 
nuh untuk membalas dendammu itu?" 

“Karena kulihat sendiri; Pragull yang menewas¬ 
kan adik perguruanku sementara aku sedang berta¬ 
rung dengan Branjang Kawat.” 

“Apakah kau unggul melawan Branjang Kawat?" 

Gadis itu tidak langsung bicara, la diam bebe¬ 
rapa saat dengan mata masih tertuju tajam kepada 
Suto. Sementara itu pandangan mata Suto Sinting 
singgah sebentar dl dada gadis itu, mengagumi ke¬ 
montokan dada si gadis dan membayangkan sesua¬ 
tu yang menggelitik dalam hatinya. Namun bayang¬ 
an itu segera dibuang jauh-jauh oleh Suto Sinting, 
karena ia tak ingin hatinya tergoda dan hanyut oleh 
tantangan dada gadis itu. 

“Ada kalanya manusia mengalami kelengahan, 
ada kalanya manusia menemukan masa kejayaan¬ 
nya. Sayang waktu aku melawan Branjang Kawat ke- 
lengahanku tercuri olehnya, sehingga la hampir saja 
merenggut nyawaku kalau aku tak segera larikan di¬ 
ri." 

“O, begitu? Jelasnya kau tak bisa unggui me¬ 
lawan Branjang Kawat. Begitu saja singkatnya." 
Suto Sinting sengaja bicara dengan senyum seakan 
mengejek kekalahan gadis itu. Yang dilakukan oieh 
si gadis hanya tarik napas dan segera mengalihkan 
pembicaraan. 

“Jelaskan apa maksudmu menghadang lang¬ 
kahku?!" 

“Aku ingin tahu namamu, Nona Cantik," jawab 
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Suto Sinting makin berkesan menggoda. Hati gadis 
Itu agak jengkel dan berusaha ditahannya kuat-kuat. 

"Untuk apa kau mengetahui namaku?" 

“Karena aku mencurigaimu membawa lari ketiga 
sahabatku." 

“Kecurigaanmu tidak benar!" 

"Itulah sebabnya aku ingin tahu namamu karena 
aku ingin meminta maaf padamu," bujuk Suto Sinting 
dengan suaranya yang lembut dan punya daya pe¬ 
sona tersendiri. 

"Namaku... Tembang Selayang." 

"Ooh...?!" Suto Sinting terperanjat kaget bukan 
main, ia segera ingat kata-kata Pinang Sari tentang 
nama anak perempuan dari Empu Tapak Rengat. 

"Bukankah Pinang Sari mengatakan bahwa Em¬ 
pu Tapak Rengat hanya punya satu anak yang ber¬ 
nama Tembang Selayang?" pikir Suto Sinting. "Jadi, 
apa hubungan gadis ini dengan hilangnya ketiga sa¬ 
habatku itu?" 


* 


* * 
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A NGIN senja mulai berhembus ketika Pende¬ 
kar Mabuk melangkah bersama Tembang Se¬ 
layang. Arah tujuan mereka ke kaki Gunung 
Bunting. Mereka ingin temui Empu Tapak Rengat ka¬ 
rena Pendekar Mabuk berbicara tentang pusaka Ka¬ 
pak Setan Kubur. 

"Aku memang pernah dengar nama pusaka itu 
dari ayahku, tapi aku tidak pernah diserahi pusaka 
tersebut," kata Tembang Selayang. "Kata Ayah, Ka¬ 
pak Setan Kubur bukan miliknya. Suatu saat se¬ 
orang sahabat menitipkan kepadanya, tapi sejak 
Ayah tidak mau membuat senjata lagi, tidak mau 
mempunyai senjata dan pusaka apa pun lagi, pusa¬ 
ka itu dikembalikan kepada pemiliknya." 

"Siapa pemiliknya itu?" 

"Aku tidak jelas, karena Ayah tidak sebutkan na¬ 
ma pemilik Kapak Setan Kubur itu. Karenanya ada 
baiknya kita temui ayahku saja dan kau bisa tanya¬ 
kan sendiri padanya. Aku akan bicara dengan guru¬ 
ku tentang kebenaran adanya ilmu ’Mahkota Nera¬ 
ka’ itu .' 1 

Gadis cantik itu bicara sambil sesekali pandangi 
wajah Suto Sinting, la menyimpan perasaan kagum 
dan menyembunyikan getaran hati yang menggelitik 
keindahan dalam khayalnya. Pendekar Mabuk ber¬ 
lagak tidak tahu hal itu dan tetap memusatkan perha¬ 
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tian ke hal pembicaraan pusaka Kapak Setan Kubur 
itu. 

"Menurutku kau jangan pergi menemui gurumu 
dulu. Bantulah aku mencari tempat tinggal ayahmu 
itu, kita dengar sendiri penjelasan dari beliau. Sete¬ 
lah itu, barulah kau dan aku menemui gurumu." 

Tembang Selayang diam tak berucap kata apa 
pun. Pandangan matanya dilayangkan ke arah jauh. 
Pendekar Mabuk pun kembali ajukan tanya, 

"Apakah kau keberatan dengan usulku?" 

Tembang Selayang sunggingkan senyum tipis 
sambil gelengkan kepala. 

"Tidak. Aku tidak keberatan. Hanya saja aku 
khawatir." 

"Apa yang kau khawatirkan?" 

"Aku khawatir kalau Ayah menduga aku pulang 
membawa calon suami." 

Kini pemuda tampan murid si Gila Tuak yang 
ganti tertawa. Tak keras tapi punya daya tarik tersen¬ 
diri. 

“Menurutmu," Suto mengalihkan perhatian. "... 
pusaka Kapak Setan Kubur itu memang ada atau ti¬ 
dak?" 

"Memang ada, karena ayahku pernah meme¬ 
gang dan menyimpannya." 

"Hmm..., pendapatmu itu sama dengan penda¬ 
pat Darah Prabu dan Pinang Sari." 

"Siapa mereka itu?!" Tembang Selayang me¬ 
nampakkan sikap asing terhadap kedua nama terse¬ 
but. 

"Mereka adalah murid Nini Pucanggeni dan Resi 
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Badranaya." 

"Oh, ya! Nama Nini Pucanggeni pernah kude¬ 
ngar dan nama Resi Badranaya juga pernah kude¬ 
ngar. Kalau tak salah mereka adalah sahabat ayah¬ 
ku." 

"Menurut pengakuan mereka memang begitu. 
Tapi si Tua Bangka tidak percaya kalau pusaka itu 
memang ada." 

'Hmmrn., siapa lagi si Tua Bangka itu?!" 

I3ekas orang Kadipaten Balungan yang sudah 
dipecat dan ditangkap kembali dengan tuduhan mau 
memperkosa Istri Adipati. Padahal kenyataannya ti¬ 
dak demikian, ia dijatuhi hukuman mati karena ditu¬ 
duh mencuri pusakanya sang Adipati yang bernama 
Kapak Setan Kubur!" 

"Oh...?!" Tembang Selayang agak bingung. 
"Apakah pusaka Itu sudah pernah ada di tangan 
sang Adipati?! 

"Menurut si Tua Bangka, sang Adipati tidak per¬ 
nah punya pusaka seperti itu Tua Bangka yakin ka¬ 
lau sang Adipati hanya mengarang-ngarang cerita 
tentang pusaka, pada dasarnya hanya ingin me¬ 
lenyapkan Tua Bangka, sebab Tua Bangka tahu be¬ 
berapa rahasia di dalam istana, termasuk jalan raha¬ 
sia yang bisa tembus sampai ke pantai." 

Tembang Selayang tarik napas dalam-daiam. 
"Agak memusingkan juga perkara pusaka itu. Hanya 
ayahku yang bisa menjawabnya dengan benar. Sa¬ 
yang waktu itu Ayah tidak bicara tentang ilmu 'Mah¬ 
kota Neraka’, sehingga aku perlu menanyakan ke¬ 
pada Guru akan hal Itu. Agaknya Ayah tidak tahu 
adanya ilmu 'Mahkota Neraka’ yang bisa bikin orang 
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tak bisa mati itu." 

"Yang kuherankan sekarang adalah, siapa 
orang yang menculik tiga sahabatku Itu?! Apakah 
orang dari Kadipaten Balungan juga, atau dari pihak¬ 
nya Gandapura? Sebab kekalahan Papan Rayap bi¬ 
sa membuat orang-orangnya Gandapura menjadi 
marah besar dan menuntut balas atas kekalahan 
itu.” 

Langkah mereka menuju ke Gunung Bunting 
terhenti oleh pemandangan yang menarik perhatian. 
Sesosok mayat mereka temukan tergeletak di re¬ 
rumputan dalam keadaan hangus menjadi arang. 
Suto Sinting berdebar-debar karena menyangka ma¬ 
yat yang tak jelas bentuk dan rupanya itu adaiah sa¬ 
lah satu dari ketiga sahabatnya yang hiiang. 

"Jangan-jangan dia adalah Pinang Sari?!" 

"Apakah kau yakin mayat ini adalah mayat se¬ 
orang perempuan?" 

"Hmm... sulit diyakini. Sama sekali tak bisa dike¬ 
nali jenisnya; pria atau wanita? Tak ada sisa pakaian 
dan rambut sedikit pun." 

"Aku yakin mayat ini adalah mayat lelaki." 

"Dari mana kau tahu?" 

"Tak ada sisa perhiasan menempel di raga ha¬ 
ngus Ini." 

Suto Sinting manggut-manggut membenarkan 
dugaan Tembang Selayang. Mayat yang sudah tidak 
berasap sedikit pun itu benar-benar tak ubahnya de¬ 
ngan seonggok arang menyerupai orang mering¬ 
kuk. Sangat sukar untuk dikenali ciri-cirinya. Tak 
ada senjata apa pun yang tertinggal di sekitar mayat 
hangus itu. 
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"Kalau mayat ini Pinang Sari, pasti trisulanya 
tertinggal, atau setidaknya ada bentuk arang yang 
menyerupai bentuk trisula. Demikian pula jika mayat 
arang ini adalah Darah Prabu, pasti pedangnya akan 
tertinggal membekas. Hmmm....“ 

“Bagaimana kaiau sahabatmu yang satu itu? Si¬ 
apa? O, ya... si Tua Bangka Itu?" 

“Tua Bangka...?!" Suto Sinting memegangi da¬ 
gunya dengan memandangi mayat arang Itu "Tua 
Bangka tidak bersenjata apa-apa. Mungkin juga ma¬ 
yat ini adalah mayat si Tua Bangka. Tapi... tapi apa 
iya Tua Bangka mati terbunuh sekejam ini? Siapa pe¬ 
lakunya? Mengapa Pinang Sari dan Darah Prabu ti¬ 
dak membelanya?! 1 ' 

"Tunggu...!" tiba-tiba Tembang Selayang ter¬ 
ingat sesuatu hingga nada bicaranya menyentak 
mengagetkan Pendekar Mabuk. 

“Aku ingat sesuatu, tentang cerita dari ayahku 
yang ada hubungannya dengan pusaka Kapak Se¬ 
tan Kubur itu." 

"Penjelasan yang bagaimana?" 

"Kapak Setan Kubur dapat untuk membakar ha¬ 
ngus seorang lawan jika yang digunakan adalah ke¬ 
saktian sinar biru kapak tersebut. Kata Ayah, sinar 
biru dari kapak itu akan membuat seorang lawan ba¬ 
gaikan disergap puluhan petir sehingga dalam seke¬ 
jap saja akan menjadi arang hangus seperti mayat 
ini." 

Sutq Sinting agak menegang. "Maksudmu, kau 
akan mengatakan bahwa mayat ini adalah korban 
dari Kapak Setan Kubur?" 

"Aku tak yakin begitu, tapi aku jadi teringat ce¬ 
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rita Ayah tentang kesaktian kapak tersebut. Barang¬ 
kali saja orang ini terkena sinar birunya Kapak Setan 
Kubur. Jika ia terkena sinar merahnya kapak pusaka 
itu tidak akan menjadi hangus, melainkan akan men¬ 
jadi terpotong-potong sebanyak tiga puluh tiga ba¬ 
gian." 

"Oh, jadi kapak itu bisa keluarkan dua sinar ber¬ 
bahaya?" 

"Tiga sinar," tukas Tembang Selayang. "Satu la¬ 
gi adalah sinar hijau dari kapak pusaka itu, bisa 
membuat lawannya mati tercabik-cabik seperti dica¬ 
kar puluhan beruang ganas." 

Pendekar Mabuktertegun beberapa saat, dalam 
keadaan berdiri melipat tangan di dada. 

"Hati kecilku mengatakan, bahwa mayat ini bu¬ 
kan Tua Bangka," kata Suto Sinting setelah mere¬ 
nung panjang. "Sebaiknya kita tinggalkan saja tem¬ 
pat Ini. Kita harus cepat sampai ke kaki Gunung Bun¬ 
ting sebelum hari menjadi gelap." 

"Kita akan bermalam di perjalanan," kata Tem¬ 
bang Selayang. "Tak cukup waktu untuk tiba dl pon¬ 
dok ayahku hanya dalam satu malam. Kita akan me¬ 
lewati Desa Panganbumi dan bermalam di sana. Aku 
tahu tempat penginapan di desa itu." 

Desa Panganbumi adalah sebuah desa yang su¬ 
dah cukup maju, karena letaknya hanya sehari se¬ 
malam mencapai Kotaraja. Kehidupan masyarakat¬ 
nya lebih banyak yang menjadi pedagang hasil bumi 
ketimbang yang menjadi petani tulen. Mereka men¬ 
jual panenan hasil bumi kepada orang Kotaraja. 
Bahkan belakangan ini lebih sering pedagang dari 
Kotaraja yang datang sendiri di Desa Panganbumi 
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untuk membeli hasii bumi secara ijon; dlbeii dengan 
harga murah sebelum waktunya panen. 

Selewat petang perjalanan mereka tiba di desa 
tersebut. Sebenarnyya Suto Sinting akan gunakan 
jurus ’Gerak Siluman’ yang mempercepat langkah¬ 
nya segera tiba di kaki Gunung Bunting sebelum pe¬ 
tang tiba. Namun ia khawatir gadis cantik bermata 
tajam itu tertinggal, atau tak mampu mengimbangi 
gerak cepatnya, sehingga yang akan dialami Suto 
bukan tiba di kaki Gunung Bunting melainkan terse¬ 
sat ke arah lain. 

Memasuki desa itu, mereka disambut dengan 
peristiwa hiruk-pikuknya para penjudi dadu koprok. 
Mereka membentuk kelompok sendiri-sendiri de¬ 
ngan penerangan obor. Suasananya cukup ramai, 
bahkan ada suara gamelan berkumandang meng¬ 
hiasi irama malam. 

"Ramai sekali desa ini?” gumam Suto Sinting 
sambil melangkah di samping Tembang Selayang. 

biasanya tak seramai ini. Berarti ada yang pu¬ 
nya hajat sehingga suasana desa menjadi seramai 
ini." 

"Sepertinya dugaanmu memang benar. Ada 
yang punya hajat, karena kudengar ada suara ga¬ 
melan berbunyi. Pasti ada tontonan di suatu tempat." 

“Kita langsung menuju penginapan saja. Di sa- 
na juga ada kedai makan. Kau bisa mengisi bum¬ 
bung tuakmu, Suto," kata Tembang Selayang yang 
sudah mengetahui siapa Suto Sinting sejak sebelum 
Suto menceritakan tentang Kapak Setan Kubur tadi. 

Agaknya gadis itu sudah sering singgah dl Desa 
Panganbumi. ia banyak mengetahui beberapa tem¬ 
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pat penting, seperti penginapan, rumah tabib, balai 
desa dan sebagalnya. Bahkan ia juga mempunyai 
beberapa kenalan dl desa tersebut. Ketika mereka 
masuk ke penginapan yang bagian bawahnya digu¬ 
nakan untuk membuka kedai makan, seorang ielaki 
muda berwajah polos menyapanya dengan ramah. 

"Tembang Seiayang, ahai... kenapa baru mun¬ 
cul sekarang? Dari mana saja kau?" 

"Ada yang harus kukerjakan di tempat jauh, Wi- 
raga.“ 

Anak muda yang berusia sekitar dua puluh ta¬ 
hun dengan tampang polosnya itu berkata lagi se¬ 
dikit pelan, 

"Adhiyasa mencarimu terus. Hampir setiap ber¬ 
temu denganku menanyakan dirimu, Tembang Seia¬ 
yang." 

Gadis itu hanya sunggingkan senyum kaku. Ru¬ 
panya ia tak enak hati kata-kata tersebut ikut dide¬ 
ngar oleh Suto Sinting, la segera mengajak Suto un¬ 
tuk duduk di salah satu bangku kosong. Sementara 
itu, para pengunjung kedai lainnya sibuk dengan 
percakapan masing-masing. 

Wiraga yang berpakaian serba biru dirangkap 
rompi merah tua itu segera mendekati tempat duduk 
Tembang Selayang, la duduk di depan Tembang Se¬ 
layang, sedangkan Pendekar Mabuk duduk di sam¬ 
ping Tembang Selayang. 

“Adhiyasa ingin sekali jumpa denganmu. Tem¬ 
bang Selayang. Temuilah dia, tapi...." 

"Sampaikan salamku saja kepada Adhiyasa jika 
kau bertemu dengannya." 

“Kurasa kami akan lama tidak saiing jumpa." 
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"Kenapa begitu?" 

"Adhiyasa sedang pergi. Sudah dua purnama Ini 
tak menampakkan batang hidungnya!" 

Pergi ke mana?" tanya Tembang Selayang pe¬ 
lan, seakan tak mau didengar Pendekar Mabuk. 

Kabarnya ia sedang memburu pusaka Kapak 
Setan Kubur.” 

"Hahh...?!" Tembang Selayang kaget. "Mengapa 
Adhiyasa memburu pusaka itu?" 

"la diupah seseorang, la ingin dapatkan upah 
tinggi, hasilnya akan dipakai untuk kawin." 

"Edan-edanan dia Itu!" gerutu Tembang Sela¬ 
yang dengan bersungut-sungut. "Apakah dia tahu di 
mana pusaka itu berada?" 

"Kudengar ia sudah mendapat keterangan dari 
orang yang menyuruhnya, hanya saja ia tidak mau 
biiang padaku siapa orang yang memegang pusaka 
Kapak Setan Kubur itu. Mulanya ia mencarimu kare¬ 
na ingin mengajakmu mencari pusaka itu." 

1 embang Seiayang tarik napas dalam-daiam. la 
diam dengan wajah cemberut. Entah apa artinya; 
mungkin kurang setuju dengan iangkah Adhiyasa, 
mungkin juga jengkel karena tak bisa bertemu Adhi¬ 
yasa. 

raga, pergilah sana dan biarkan aku bicara 
berdua dengan sahabatku Ini." 

"O, ya! Aku memang akan pergi. Mau nonton wa¬ 
yang." 

"Siapa yang punya hajat?" 

"Ki Lurah mengawinkan putrinya: Murda Ruk- 

ml.“ 
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Setelah Itu Wiraga pergi. Ki Punjul, pemilik ke¬ 
dai dan penginapan yang sudah mengenal Tembang 
Selayang itu, segera datang melayani mereka ber¬ 
dua. Suto Sinting memesan tuak sebumbung penuh, 
dan tuak dalam poci kecil. 

"Ki Punjul, aku butuh kamar untuk bermalam. 
Apakah masih ada kamar kosong?" 

' Masih ada, Tembang. Kau bisa gunakan kamar 
di lanta ; atas. Nanti kusuruh pelayanku menyiapkan 
kamar untukmu. Agaknya kalian ingin berbulan ma¬ 
du, ya? He, he, he, he...! n 

' Bulan madu...!" gerutu Tembang Selayang ber¬ 
sungut-sungut. Lelaki kurus berusia sekitar lima pu¬ 
luh tahun itu dibiarkan pergi ke dapur sambil meng¬ 
habiskan tawanya. 

''Apa yang kuduga benar-benar terjadi; mereka 
akan sangka aku datang membawa kekasihku," ujar 
Tembang Selayang tanpa memandang Suto Sinting, 
namun sang pendekar tahu ucapan itu ditujukan pa¬ 
danya. la hanya tertawa kecil dan memandangi 
orang-orang yang berkunjung ke kedai tersebut. 

Sesaat kemudian Pendekar Mabuk ajukan tanya 
dengan suara yang pelan dan berkesan hati-hati se¬ 
kali agar tidak menyinggung perasaan gadis itu. 

"Siapa Adhiyasa Itu, Tembang?" 

"Sahabatku," jawab Tembang Selayang pelan 
tanpa ada kemarahan. Sepertinya ia masih memen¬ 
dam kedongkolan. 

"Sahabat dekat atau sahabat jauh?" pancing Su¬ 
to dengan mengulum senyum. 

"Jangan cemburu." 
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Lho, aku tidak cemburu. Jangan salah sangka. 
Aku hanya Ingin tahu, sebab kudengar la juga se¬ 
dang memburu pusaka itu demi mengejar upah be¬ 
sar dari seseorang. Mungkin kau bisa memberitahu¬ 
kan padaku, siapa orang yang mengupahnya itu?" 

'Aku tak tahu. Kami sudah dua purnama tidak 
saling jumpa. Dia adalah sahabatku, tapi... tapi dia 
sepertinya punya hati padaku, hanya saja aku tidak 
mau melayani maksudnya yang Ingin mencintaiku." 

“Aha...! Seharusnya kau melayaninya semasa 
kau menyimpan hati pula padanya." 

"Cukup!" hardik gadis itu. "Aku tak Ingin bicara 
soal Itu," la semakin cemberut, tapi Pendekar Mabuk 
semakin cengar-cengir geli. 

Setelah saing meneguk minuman dan menelan 
makanan, Pendekar Mabuk mulai membuka perca¬ 
kapan lagi dengan suara peian bagaikan berbisik. 
Untuk itu duduknya lebih merapat lagi. 

"Murid siapa Adhiyasa itu?" 

"Lima tingkat di bawahku." 

“O, jadi kalian saudara seperguruan?" 

Ya. Tapi ketika aku meninggalkan perguruan, 
dia baru masuk, sehingga aku semula tidak tahu ka¬ 
lau la juga murid dari Nyai Guru Guntur Ayu." 

Pendekar Mabuk terkesiap pandangi Tembang 
Selayang. 

"Kalau begitu kau kenal dengan Dinada?!" 

"O, ya. Aku kenal dengannya. Dinada atau Milasi 
adalah seangkatan denganku. Kami sama-sama ke¬ 
luar dari perguruan terutama setelah perguruan di¬ 
pegang oleh Merak Cabul. Kami tidak sepaham de¬ 
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ngan tujuan si Merak Cabul." 

Pendekar Mabuk menggumam panjang dan 
manggut-manggut, terbayang wajah gadis cantik 
peniup seruling yang bernama Dinada. la jadi rindu 
Ingin bertemu gadis itu. Terbayang pula kelincahan 
Dinada kala gadis itu mempermainkan Suto dengan 
serulingnya, (Baca serial Pendekar Mabuk dalam 
episode: "Gelang Naga Dewa"). 

"Apakah dia kekasihmu?" 

“Bukan. Kenapa nada pertanyaanmu penuh eu- 
riga?" 

"Pemuda tampan sepertimu biasanya di mana- 
mana punya banyak ’demenan’ alias gundik.” 

"Ha, ha, ha...!" Suto Sinting tertawa agak keras 
karena geli sekali mendengar kata-kata itu. la buru- 
buru menutup mulut setelah sadar bahwa saat itu ia 
berada di kedai, la juga menjadi malu ketika orang- 
orang memperhatikan ke arahnya. 

Akibat tawa yang terlepas itu, seorang lelaki ge¬ 
muk berkumis lebat dengan pakaian serba hitam 
dan ikat kepala biru itu mendekati Suto Sinting. Le¬ 
laki bergelang bahar hitam itu menepuk pundak 
Tembang Selayang sambil berkata nakal. 

"Tembang Selayang... rupanya kau sekarang 
punya pemuas dahaga semuda itu, hmm...?! Pantas 
aku tak pernah melihatmu. Wajahmu pucat sekali. 
Apakah dikurung terus oleh anak muda itu?“ 

Teebb...! Tembang Selayang mencekal tangan 
orang tersebut tanpa memandangnya. Wajahnya di¬ 
ngin dan ketus. 

"Jangan macam-macam padaku, Guci Kopong! 
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Krraakk...! Terdengar seperti suara tuiang pa¬ 
tah Guci Kopong meringis dengan mata terpejam 
Mulutnya ternganga karena menahan rasa sakit. 

"Ada yang ingin kau katakan lagi padaku?!" per¬ 
tanyaan itu bernada datar dan dingin, tanpa diikuti 
pandangan mata ke arah orang yang ditanya. 

Gu i Kopong tak bisa menjawab karena genq- 
gam n tangan Tembang Selayang bagaikan kian 
meremukkan pergeiangan tangannya. Pendekar 
Mabuk hanya memandanginya tanpa berbuat apa- 
ap s, enyumnya mekar di bibir, seakan menertawa¬ 
kan orang gemuk yang berlagak jagoan itu. 

Hei, lepaskan dia, Tembang!" seru orang ber¬ 
badan agak kurus dari Guci Kopong. Orang berbaju 
kuning dan berkumis melengkung ke bawah itu se- 
ger melompat dari tempat duduknya ingin menye¬ 
rang embang Selayang 

Suto Sinting segera sentilkan jarinya. Deess...! 
Tenaga dalam berkekuatan tendangan kuda jantan 
dilepaskan melalui sentilan yang dinamakan jurus 
Jar. Guntur’itu. Orang berbaju kuning iangsung ter- 
ba g kembali arah dan jatuh di atas meja. Brakkk...! 

Uuhg...!' a mendeiik dan memegangi uiu hati¬ 
nya bagaikan sukar bernapas. 

Tembang Selayang bangkit dan menghentak¬ 
kan sikunya ke belakang sambil lepaskan genggam¬ 
an tangannya. Buuhg...! 

"Heegh...!" Guci Kopong terpelanting ke bela¬ 
kang dan menabrak seorang pembeli lainnya yang 
sedang memunggunginya. Brakkk...! 

Tembang Selayang berbalik arah menghadapi 
lawannya, sedangkan Suto Sinting masih tetap du- 
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duk dengan santai. Satu kakinya ditumpangkan dl 
bangku dalam keadaan setengah bersila, la terse- 
nyum-senyum memandangi kedua orang yang ber¬ 
maksud cari gara-gara itu. 

Guci Kopong tersiram kuah santan pada wajah¬ 
nya, sedangkan orang berbaju kuning itu terkena 
sambal di bagian rambutnya. 

Mereka sama-sama berdiri dengan wajah masih 
menyeringai menahan rasa sakit. Tembang Sela¬ 
yang tahu, bahwa Suto Sinting tadi Ikut membantu¬ 
nya menyerang orang berbaju kuning, sehingga la 
berkata kepada orang itu dengan mata galaknya. 

"Bawa kakakmu pergi dari sini dan jangan boleh 
menggangguku lagi, Pawang Kera!" 

“Kau mematahkan tangan kakakku, Tembang 
Selayang! Aku harus membalas dengan mematah¬ 
kan batang lehermu, Keparat! Hiaaah...!" 

Baru saja si Pawang Kera menggerakkan ta¬ 
ngannya membuka jurus keranya, tiba-tiba Suto Sin¬ 
ting sentilkan kembali ’Jari Guntur’-nya secara di¬ 
am-diam. Deess...! 

“Uhaaghh...!" Pawang Kera terbungkuk dan 
muntah di tempat membuat orang-orang menggeru¬ 
tu benci. Yang makan segera meninggalkan makan¬ 
annya karena jijik. 

Kedua orang kakak-beradik itu akhirnya me¬ 
ninggalkan kedai setelah diperingatkan oleh orang- 
orang sekelilingnya. 

“Sudah, pergi saja kalian! Bikin kacau di sini sa¬ 
ja! Kami mau makan, bukan mau melihat orang ber¬ 
lagak jago!" 

DI pintu menuju keluar, Guci Kopong berseru 
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tinggalkan ancaman sambil menyangga tangan ka¬ 
nan yang remuk tulangnya itu. 

unggu kalian di sini! Kami akan datang bersa¬ 
ma ketua kami!" 

Panggil ketua perguruanmu!" tantang Tem¬ 
bang Selayang. "Kami tak takut. Kami menunggu di 
sini sampai esok pagi!" 

Awas kau, Tembang! Kau akan mati hangus 
<laji menjadi arang atau terpotong menjadi tiga pu¬ 
luh tiga bagian!" geram Guci Kopong, setelah itu ia 
ditarik oleh Pawang Kera agar segera pergi tinggal¬ 
kan kedai. 

Suasana tenang kembali. Tembang Selayang 
menyatakan bersedia mengganti kerugian atas ke¬ 
rusakan yang terjadi di situ. Tapi pemilik kedai ber¬ 
kata, 

'Tak perlu. Kau sudah mengusir mereka, aku 
sudah cukup berterima kasih. Sebab mereka kaiau 
terlalu lama di sini, daganganku bisa habis tanpa 
ada uangnya. Mereka tak pernah mau bayar apa saja 
yang mereka makan di sini." 

"Kita ianjutkan percakapan kita di kamar saja!" 
ajak Tembang Selayang. Suto Sinting tidak menoiak, 
karena ia memang ingin melonjorkan badan agak 
santai sebentar. Pelayan yang mengurus persewa¬ 
an kamar segera mengantarkan Tembang Selayang 
dan Suto Sinting ke kamar lantai atas. Penginapan 
silu mempunyai dua lantai dengan sepuluh kamar se¬ 
waan. Pada umumnya yang menyewa kamar di situ 
membawa perempuan malam atau gundik mereka, 
sehingga Suto cgak kikuk dan tak enak hati karena 
la tahu orang-orang itu menyangka Tembang Sela- 
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yang adalah gundiknya. Tapi gadis itu lebih bers kap 
masa bodoh, sehingga Suto Sinting pun akhirnya 
ikut-ikutan bersikap demikian untuk menenan 

jiwanya. 

"Siapa mereka berdua tadi, Tembang Sela¬ 
yang?!" 

"Pawang Kera dan Guci Kopong. Mereka orang- 
orang Perguruan Monyet Sakti, ketuanya bernama: 
Dewa Beruk." 

"Baru sekarang kudengar nama-nama mereka. 
Hmm... Dewa Beruk?" Suto menggumamkan nama 
itu seakan punya makna tersendiri. 

"Tak perlu kau risaukan mereka. Aku masih 
sanggup hadapi sepuluh orang Monyet Sakti! Ketua 
mereka sendiri ilmunya masih sejajar denganku 

"Bukan itu yang kupikirkan, tapi ancaman mere- 

ka." 

Tembang Selayang sunggingkan senyum sinis 
berkesan meremehkan kekhawatiran Suto Sinting, 
la segera merebahkan badan di atas dipan sebelum 
Suto menggunakan dipan itu. 

"Jangan pikirkan ancaman 'itu. Biasanya mereka 
hanya besar mulut, jarang terbukti, rang-orang 
Perguruan Monyet Sakti hanya banyak berkoar, di 
mana-mana meninggalkan sesumbar dan ancaman, 
tapi ilmu mereka sebenarnya sangat kecil. 

Suto Sinting tersenyum dekati Tembang Sela¬ 
yang. la berdiri di samping dipan menatap gadlis 
yang berbaring dengan pedang didekap d' dadanya. 

"Sial. Hatiku deg-degan memandang ia berba¬ 
ring begini?!" gerutu Suto dalam hati, tapi di mulut¬ 
nya ia berkata lain. 
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Aku tak takut pada ancaman mereka Tani aku 
menemukan kejanggalan yang perlu kita pikirkan/ 
Kejanggalan apa?" 

' Guci Kopong tadi bilang, akan datang memana- 

akiSma| a h dan Seaka " ke,uan V a “WP menbu- 

nlnM.T? " Sus men)adi ara "9 «»" terpotong li- 
ga puluh tiga bagian." y 

"Itu sesumbarnya saja." 

"Mungkin memang benar. Tapi dari mana ia bisa 

h« buS n e ,f U kalau bukan karena la pernat, meli- 
at bukti. Dan siapa orang yang bisa bertindak be- 

gtuj!ka bukan orang yang memiliki Kapak Setan Ku- 

kan » S ? ,aya " 9 diam sebentar mere nung- 
n , ’ n t f a ' t ‘ ba ' a tersentak bangkit dan menatap te¬ 
gang kepada Suto Sinting. P 

ada d^tengan^Dewa r Beruk^" ka Kak,ak Setan Ku Pur 

nyum tapisnya!" 9 ha " Va bahu "“W" se- 


* 
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P ERGURUAN Monyet Sakti terletak di lereng 
Gunung Bunting sebelah barat. Jika ingin ke 
sana harus melewati kaki Gunung Bunting, 
yang berarti harus melewati pondok tempat tinggal 
Empu Tapak Rengat. Sebelum membuktikan apakah 
pusaka Kapak Setan Kubur memang ada di tangan 
Dewa Beruk, Suto Sinting sangat setuju untuk tetap 
singgah dan temui ayah Tembang Selayang seperti 
rencana semula. 

Perjalanan ke kaki Gunung Bunting memakan 
waktu kurang dari seperempat hari. Suto Sinting 

menggerutu dan berkata, 

"Kalau tahu tidak sejauh ini, mendingan tadi ma¬ 
lam kita lanjutkan perjalanan, tak perlu bermalam di 
penginapan Ki Punjul." 

"Naluriku menghendaki begitu, dan ternyata kita 
akan memperoleh tanda-tanda siapa pemegang pu¬ 
saka Kapak Setan Kubur Itu Coba kalau kita tidak 
bermalam di desa itu, kita tidak bertemu Guci Ko 
pong dan Pawang Kera, sehingga tidak mempunyai 
bayangan siapa pemegang pusaka tersebut?" 

"Benar juga," jawab Suto akhirnya menyerah da¬ 
lam perdebatan itu. "Tapi ada satu ha! yang membu¬ 
atku merasa janggal tentang dirimu." 

"Tentang hubunganku dengan Adhiyasa?! Oh, 
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kau masih tak percaya kalau aku tidak mencintai 
Adhiyasa?" 

"Bukan soal itu, Manis," kata Suto dengan terse¬ 
nyum geli. Laiu ia tampak bersungguh-sungguh da¬ 
lam ucapannya. 

"Kau mengatakan bahwa gurumu adalah Nyai 
Guntur Ayu, kau satu perguruan dengan Dinada." 

"Benar. Apakah kau tak percaya?" 

"Bukan soal tak percaya. Tapi kau bilang akan 
bertanya pada gurumu tentang ilmu 'Mahkota Nera¬ 
ka’." 

'Memang, karena guruku banyak tahu tentang 
iimu-ilmu keias tinggi itu." 

I^ TaPi bukankah Nyai Guntur Ayu sudah mening- 

Ya, memang sudah meninggal." 

"Lalu, bagaimana kau mau bertanya kepada 
orang yang sudah meninggal? Aku merasa janggal 
membayangkannya." 

Tembang Selayang sunggingkan senyum tipis 
berkesan meremehkan pertanyaan itu. Tetapi ia se¬ 
gera bicara dengan sungguh-sungguh tanpa ada ke¬ 
san membohongi Pendekar Mabuk. 

"Hanya aku murid dari Nyai Guru Guntur Ayu 
yang bisa bicara dengan makam Guru, karena aku¬ 
lah satu-satunya murid yang berhasil pelajarl ilmu 
’Rohwicara’. Murid lainnya tidak berhasil pelajari il¬ 
mu itu. Bahkan anak Nyai Guru sendiri; Aswarani, ti¬ 
dak bisa kuasai ilmu ’Rohwicara’ itu." 

"Aswarani...?! Maksudmu si Anak Petir itu?!" 

"Ya. Dia adalah putri tunggal Nyai Guru Guntur 
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Ayu. Kau pernah kenal dia?" 

•Pernah," jawab Suto Sinting, tak lanjutkan pen¬ 
jelasannya. Suto tak ingin ceritakan bahwa Anak Pe¬ 
tir yang menjadi perempuan sesat itu telah mati di 
tangannya dalam satu pertempuran, (Baca serial 
Pendekar Mabuk dalam episode: "Gelang Naga De¬ 
wa"). 

Percakapan mereka terhenti karena mata mere¬ 
ka memandang kepulan asap di balik kerimbunan 
hutan. Kepulan asap itu membubung tinggi berwar¬ 
na hitam. Tembang Selayang menjadi tegang dan 
berkata dengan suara gemetar, 

■Ada iveoakaran di sana. Padahal di sana adalah 
pondok kediaman ayahku?! Adakah sesuatu yang 
terjadi terhadap ayahku?!" 

"Cepat kita ke sana!" seru Suto Sinting, kemu¬ 
dian la melesat lebih dulu. Separo kecepatan dari ju¬ 
rus ’Gerak Siluman’ dipergunakan, sehingga kece¬ 
patannya bisa sejajar dengan kecepatan gerak Tem¬ 
bang Selayang. Tapi ternyata gadis itu bergerak le¬ 
bih cepat lagi, sehingga Suto perlu menambah kece¬ 
patan geraknya supaya tetap sejajar. 

Mereka terperangah ketika tiba di suatu keting¬ 
gian lereng dan memandang ke bawah. Sebuah ru¬ 
mah gubuk terbakar dengan kobaran api membu¬ 
bung tinggi. 

"Ayaaaah.. ,!" teriak Tembang Selayang meman¬ 
dang tiga orang yang sedang menghajar lelaki tua 
berbadan kurus dengan kain selempang sebagai 
ganti pakaiannya yang berwarna putih lusuh Itu. 
Orang tua berambut abu-abu dengan usia sekitar 
enam puluh tahun itu tak lain adalah Empu Tapak 
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Rengat. 

Kemudian terdengar suara gadis itu mengalun¬ 
kan tembang yang lembut mendayu-dayu dengan 
suaranya yang jernih dan berkesan teduh. 

"Awan putih ditelan mendung 
Matahari diam membisu seribu kata 
Dewa-dewa palingkan muka tak mau bicara 
Awan putih hancur di ujung gerhana 
Adakah damai di atas sana yang mampu meng¬ 
usir petaka 

Bidadari suci menitikkan kebeningan dari celah 
duka 

Karena tiada tangan yang menggapai meno¬ 
longnya.... 

uuara lembut Itu bagaikan menyebar ke seluruh 
penjuru dunia. Matahari yang memancarkan slnar- 
dengan terang menjadi redup. Kobaran api pun 
kian menyusut. Pertarungan di bawah sana menjadi 
terhenti, mereka saiing bungkam dan membisu, di¬ 
am tertunduk seakan meresapi syair tembang yang 
mengalun iembut menggores hati. 

ak berbeda halnya dengan Pendekar Mabuk 
yang juga menunduk. Hatinya menjadi sedih, terba¬ 
yang masa anak-anaknya yang menyedihkan. Ter¬ 
bayang wajah ayahnya yang tersiksa oleh kekejam¬ 
an orang-orangnya Kombang Hitam, (Baca serial 
Pendekar Mabuk dalam episode: "Bocah Tanpa Pu¬ 
sar"). 

"Celaka! Aku hampir menangis dicekam masa 
lalu yang amat menyedihkan. Mengapa aku jadi 
membayangkan peristiwa itu? Oh, syair tembang 
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dan suara merdunya ternyata mempunyai kekuatan 
yang melumpuhkan hati orang yang mendengarnya. 
Tinggi juga ilmu gadis ini. Aku harus mengimbangi 
dengan menjaga pernapasanku agar teratur dan me¬ 
musatkan perhatianku pada musuh bebuyutan: Silu¬ 
man Tujuh Nyawa...," pikir Suto Sinting. 

Ternyata tiga orang yang menyerang Empu Ta¬ 
pak Rengat itu juga mengalami hal yang sama de¬ 
ngan Pendekar Mabuk. Teringat masa-masa yang 
amat menyedihkan, kenangan masa anak-anak atau 
pun peristiwa duka apa saja kembali bermunculan 
dalam lng? f an mereka. Suara dan syair tembang itu 
ternyata rrampu menggugah ingatan duka masa lalu 
bagi siapa pun yang mendengarnya. 

Tiga orang berambut pendek dengan usia rata- 
rata empat puluh tahun itu akhirnya terisak-isak. Me¬ 
reka menangis dan tak mampu menahan air mata¬ 
nya. Ada yang langsung terduduk di tanah dan ter- 
sengguk-sengguk, ada yang sambil berdiri, ada pula 
yang hanya sekadar jongkok dan meraung-raung 
ingat kematian ibunya. 

"Huaaa.... Huaaa.... Ibuuu.. kenapa kau tinggal¬ 
kan aku sendirian, Ibuuu...!” orang berbaju merah itu 
meraung-raung bagaikan baru saja Ibunya mening¬ 
gal di depan mata. 

Nyala api yang semula berkobar semakin lama 
semakin surut dan akhirnya padam. Angin berhem¬ 
bus agak kencang, dan matahari tertutup mega hi¬ 
tam hingga suasana mendung tercipta saat itu juga. 
Alunan suara Tembang Selayang ternyata mampu 
mempengaruhi aiam, sehingga dedaunan pun men¬ 
jadi layu dan udara membawa embun dingin yang 
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terasa membasah di kulit tubuh manusia. 

Empu Tapak Rengat juga tertunduk dalam sikap 
duduknya yang bersila. Agaknya ia pun dicekam du¬ 
ka karena terkenang kematian istrinya yang menjadi 
tumbal sebuah pusaka miliknya itu. Namun agaknya 
Empu Tapak Rengat mengetahui kehadiran duka itu 
tidak sewajarnya, sehingga ia mencoba melawan¬ 
nya dengan lakukan semadi seadanya. 

"Hentikanlah tembangmu, mereka telah berhen¬ 
ti menyerang ayahmu!" bisik Suto Sinting yang men¬ 
jadi tegar karena menenggak tuak agak banyak. 

Wuusss...! Tembang Selayang meiompat menu¬ 
runi lereng dengan lincah, kakinya menapak dari 
atas batu yang satu ke batu lainnya dalam jarak le¬ 
bar. Pendekar Mabuk hanya gunakan jurus ’Gerak 
Siluman’-nya. Zlapp...! Tahu-tahu sudah ada dl de¬ 
pan tiga orang berambut pendek yang sedang me¬ 
nangis itu. Kejap berikutnya barulah Tembang Sela¬ 
yang tiba di tempat tersebut, la langsung menghajar 
ketiga orang itu dengan gerakan cepatnya. 

Plak, plok, duhg, prakkk, bruss...! 

Tiga orang yang sedang menangis menjadi se¬ 
makin mengerang karena kesakitan. Dukanya hilang 
tapi rasa sakitnya datang mengejutkan sekali. Mere¬ 
ka segera bangkit satu persatu dengan murkanya. 
Mata mereka saling memandang Tembang Selayang 
yang berdiri tegar, seakan tak mudah ditumbang¬ 
kan. 

"Keparat perempuan itu! Habisi dia!" teriak yang 
berpakaian hitam. Maka kedua orang yang berpakai¬ 
an merah dan abu-abu itu segera menerjang Tem¬ 
bang Selayang. 
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"Heeaaahh...!" 

Blarrr...! 

Rupanya gadis Itu tak mau membuang waktu 
menunda dendam. Kedua telapak tangannya disen¬ 
takkan ke depan secara bersamaan, dan melesatlah 
sinar biru menghantam tubuh mereka masing-ma¬ 
sing. 

Brrruuss...! Gusrakk...! 

Kedua orang itu terkapar dengan kulit tubuh 
mengelupas merah. Mata mereka terbelalak tak bisa 
berkedip dengan mulut ternganga bagaikan mencari 
udara untuk ditelannya. Kejap berikutnya tubuh-tu¬ 
buh yang mengejang itu akhirnya terkuiai lemas dan 
napas mereka pun lenyap saat itu juga. 

"Bangsat kau!" teriak orang yang berpakaian hi¬ 
tam. "Kau harus menebus nyawa dua rekanku de¬ 
ngan nyawamu dan nyawa si tua peot itu!" ia menu¬ 
ding Empu Tapak Rengat. Orang berpakaian hitam 
itu mencabut goloknya dan memutar-mutarkan de¬ 
ngan cepat. Kilatan cahaya putih perak sesekali tam¬ 
pak melesat dari putaran golok dl atas kepala terse¬ 
but. Kilatan cahaya putih perak Itu menyambar tubuh 
Tembang Selayang. Namun gadis itu menghindari¬ 
nya dengan melompat ke sana kemari dengan licah, 
sampai akhirnya berada di belakang orang berbaju 
hitam. Sebuah tendangan samping diarahkan ke 
punggung orang berbaju hitam. Wuuttt...! Duhhgg...! 

"Heeegh...!" orang itu terpekik keras dan tersen¬ 
tak sampai terjungkal ke tanah. Suto Sinting terse¬ 
nyum kagum, karena la tahu tendangan itu punya ke¬ 
kuatan tenaga dalam cukup tinggi. Terbukti lawan 
yang terkena tendangan Tembang Selayang itu 
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langsung mengerang dengan mata mendelik dan 
wajahnya menjadi biru legam. Memang aneh, yang 
ditendang punggungnya yang biru legam wajahnya. 
Itulah pemusatan tenaga dalam yang disalurkan me¬ 
lalui teiapak kaki Tembang Seiayang. 

Tendangan itu cukup berat, sang lawan tak bisa 
menahannya, sampai akhirnya semburkan darah da¬ 
ri mulutnya. Brruusss...! Sekitar empat helaan na¬ 
pas, orang itu pun tak berkutik lagi. Diam tanpa na¬ 
pas tanpa nyawa. 

Ayah...!" seru Tembang Selayang, la bergegas 
hampir) Empu Tapak Rengat yang masih duduk ber¬ 
sila di tanah dengan kepala tertunduk. 

“Ayah, aku datang...! Aku yang datang, Ayah...!" 
gadis itu berlutut di hadapan ayahnya. 

Suto Sinting memperhatikan penuh curiga ke¬ 
pada Empu Tapak Rengat yang membiarkan keda¬ 
tangan anaknya. Beberapa saat kemudian, Suto Sin¬ 
ting segera berseru kepada Tembang Seiayang. 

"Dia terluka berat bagian daiamnya!" 

Tembang Seiayang terperanjat, la segera meng¬ 
angkat wajah sang Ayah. Ternyata wajah itu bukan 
saja pucat pasi melainkan biru bagaikan mayat yang 
hampir membusuk. 

“Ayaaaah,..!” seru Tembang Selayang sambil 
mendekap tubuh sang Ayah. Pendekar Mabuk ber¬ 
gegas memeriksanya sesaat, tanpa pedulikan ta¬ 
ngis Tembang Selayang. 

“Baringkan dl tempat teduh!” kata Suto. "Kura¬ 
sakan denyut nadinya masih ada.“ 

Pukulan tenaga dalam yang mengandung racun 
telah kenai bagian dada Empu Tapak Rengat. Ter¬ 
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lambat sedikit saja, nyawa sang Empu akan mela¬ 
yang. Untung Suto Sinting bergerak cepat dan ber¬ 
hasil meminumkan tuak ke mulut Empu Tapak Re¬ 
ngat dengan dibantu Tembang Selayang. Beberapa 
saat kemudian, Empu Tapak Rengat tersedak dan 
terbatuk-batuk, ituiah tanda kesadarannya pulih 
kembali, tapi kekuatannya belum seberapa pulih. 

Biarkan ia berbaring dulu, biar tenaganya ter¬ 
kumpul kembali," ujar Suto Sinting. 

Tembang Selayang masih menangis dalam ke¬ 
cemasan. Suto Sinting menghiburnya. Karena jarak¬ 
nya cukup dekat, maka Tembang Selayang pun ja¬ 
tuhkan kepala ke dada Pendekar Mabuk, kemudian 
ia dipeluk dan diusap-usap rambutnya oleh sang 
pendekar tampan itu. 

'Tenangkan hatimu. Ayahmu selamat. Sebentar 
lagi akan bisa kita ajak bicara. Tenanglah, Tembang 
Selayang...." 

Pondok sang Empu terbakar habis. Sisanya be¬ 
rupa bangunan hitam yang tak bisa digunakan lagi. 
Tembang Selayang menatap dengan hati duka. Iba 
terhadap nasib sang Ayah yang hidup menyendiri 
tanpa istri dan anak, karena Tembang Selayang ja¬ 
rang pulang menjenguk orangtuanya. 

"Kalau saja kedua kakakku masih hidup, tentu 
Ayah tidak akan sendirian dalam menjalani masa 
tuanya. Sayang kedua kakakku meninggal dalam 
usia masih bocah, sehingga Ayah hidup sendiri dan 
aku tak bisa menungguinya." 

“Mulai sekarang menetaplah bersama ayahmu, 
agar beliau ada yang merawatnya di masa tua ini." 

"Ya, baru saja hatiku mengatakan begitu. Aku 
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Ingin menetap dengan Ayah. Tapi agaknya aku ha¬ 
rus mendengar duiu keterangan dari Ayah tentang 
pusaka Kapak Setan Kubur itu. Aku penasaran se¬ 
kali, dan tak ingin pusaka itu jatuh di tangan Dewa 
Beruk." 

Empu Tapak Rengat ternyata mempunyai garis 
tangan seperti tanah yang retak. Barangkaii karena 
garis tangan yang lebar dan sangat jelas dilihat Itu¬ 
lah maka ia berjuluk Empu Tapak Rengat. Orang ber¬ 
jenggot pendek abu-abu tanpa kumis itu sudah da¬ 
lam keadaan sehat berkat tuak saktinya Pendekar 
Mabuk. Mereka berbicara di bawah pohon rindang 
yang mempunyai batu setinggi lutut orang dewasa. 
Sang Empu duduk di sana, sementara Tembang Se¬ 
layang bersila di rerumputan. Pendekar Mabuk ber¬ 
diri dua langkah ke samping kanan Tembang Sela¬ 
yang. 

"Rupanya dunia persilatan sekarang sedang di¬ 
landa geger pusaka Kapak Setan Kubur," kata kakek 
yang kepalanya mengenakan sorban putih itu." 

“Memang benar, Ayah. Justru aku dan Pendekar 
Mabuk datang kemari untuk menemui Ayah dan me¬ 
nanyakan tentang kebenaran pusaka tersebut," ka¬ 
ta Tembang Selayang. "Tapi terlebih dulu aku ingin 
mengetahui, siapa tiga orang yang menyerang Ayah 
dan membakar pondok itu?" 

"Mereka orang-orang bayaran. Mereka disuruh 
mencari pusaka Kapak Setan Kubur dengan upah 
yang tinggi. Entah siapa yang memberitahukan ke¬ 
pada mereka, yang jelas mereka tahu bahwa aku 
pernah menyimpan pusaka itu. Lalu mereka mende¬ 
sakku dengan kasar, dan aku mencobanya melawan 
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karena merasa tidak bersalah." 

"Siapa yang mengupah mereka bertiga itu, 
Ayah?" 

“Adipati Janarsuma.” 

Jawaban itu mengejutkan Tembang Selayang 
dan Pendekar Mabuk. Mereka berdua saling pan¬ 
dang dengan dahi berkerut. 

“Aku sendiri tidak tahu persis, yang mana yang 
bernama Adipati Janarsuma itu," kata Empu Tapak 
Rengat. "Yang jelas orang itu sangat membutuhkan 
pusaka tersebut. Kalau tidak, ia tidak akan mengi¬ 
rimkan orang bayaran untuk mencari pusaka Kapak 
Setan Kubur." 

"Apakah pusaka itu memang ada, Ki?" tanya 
Pendekar Mabuk. 

"Memang ada, dan aku pernah menyimpannya!" 
jawab Empu Tapak Rengat dengan tegas dan jelas. 
"Pusaka itu berupa kapak dengan tiga mata, kanan- 
kirl dan ujung depan. Panjangnya hanya sekitar dua 
jengkal, mata kapaknya pun tak seberapa lebar, ter¬ 
buat dari logam emas. Tangkainya terbuat dari perak 
ukir. Ujung bawah tangkainya itu berlubang." 

"Seperti pipa, begitu?" 

"Benar Dan jika lubang itu ditiup dengan keku¬ 
atan tenaga dalam, maka mata kapak itu akan ter¬ 
bang sendiri-sendiri memburu mangsanya, lalu 
hinggap kembali ke tempat semula jika sudah kenai 
lawan." 

Pendekar Mabuk manggut-manggut dan tam¬ 
pak senang sekali mendengar keterangan tersebut. 
Tembang Selayang diam memandangi ayahnya de¬ 
ngan rasa kagum terhadap kapak pusaka itu. 
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"Karena ukurannya tak seberapa besar, dan 
tangkalnya dari logam kosong, maka kapak pusaka 
itu sangat ringan dan mudah dibawa ke mana-mana. 
Tetapi jika ditebaskan dari atas ke bawah, maka da¬ 
lam jarak sejauh dua puluh tombak pun masih bisa 
keluarkan sinar merah menyerang lawan. Orang 
yang terkena sinar merah itu akan terpotong menja¬ 
di tiga puluh tiga bagian." 

"Hebat sekali?!" gumam Suto Sinting semakin 
yakin lagi dengan keterangan Tembang Selayang 
saat di perjalanan kemarin. 

"Jika kapak ditebaskan dari kiri ke kanan, akan 
keluarkan sinar biru yang dapat membuat lawan mati 
hangus menjadi arang daiam sekejap. Jika ditebas¬ 
kan dari kanan ke kiri, akan keluarkan sinar hijau 
yang membuat lawan mati dalam keadaan tercabik- 
cabik mengerikan. Jika lawan hanya tergores oleh 
salah satu mata kapak, maka lukanya tidak akan 
sembuh dengan obat apa pun dan tubuhnya akan 
cepat membusuk karena racun pada mata kapak 
itu." 

"Sebenarnya siapa pemilik pusaka itu, Ayah?” 
tanya sang gadis bertahi lalat di bibir atas yang 
membuat ia kelihatan semakin cantik dan manis. 

"Pemiiik aslinya adalah Ratu Rias Pundi, beliau 
penguasa Pulau Singkang, yang sekarang menjadi 
seorang pertapa di Gunung Parang. Pusaka itu ada¬ 
lah warisan Eyang sang Ratu. Tetapi karena seka¬ 
rang Ratu Rias Pundi sudah menjadi pertapa, maka 
pusaka itu dipercayakan kepada adiknya. Adiknya 
itu adalah sahabatku, bernama Sanupatl, tinggal 
di...." 
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Tiba-tiba sekelebat sinar putih hampir menyatu 
dengan sinar matahari berkelebat menghantam 
pinggang Suto Sinting. Dess. J 

"Uhhg...?!“ Suto tersentak dengan mata mende¬ 
lik, kemudian jatuh terkulai tak sadarkan diri. 
Brrukk...! 

"Suto...?!" pekik Tembang Selayang dengan wa¬ 
jah tegang. 

Tembang Selayang baru mau bergerak, tiba-tiba 
sinar putih melesat lagi, nyaris tak terlihat bentuk¬ 
nya karena menyatu dengan cahaya matahari. 
Slapp...! Dess...! 

"Aaahg...!" Tembang Selayang mengejang kare¬ 
na terhantam sinar yang mirip cermin terkena pan¬ 
tulan sinar matahari itu. Akibat punggungnya terke¬ 
na sinar putih, Tembang Selayang terkulai tak sadar¬ 
kan diri. 

Tentu saja Suto Sinting tidak dapat lakukan apa- 
apa, karena ia dilumpuhkan lebih dulu oleh si penye¬ 
rang geiap itu. Untuk beberapa saat lamanya Pende¬ 
kar Mabuk bagaikan cucian basah yang tanpa tulana 
sedikit pun. 

la menjadi siuman ketika hari menjelang senja. 
Hembusan angin senja yang merontokkan dedaun¬ 
an membuatnya tergugah dari masa pingsannya, la 
segera bangkit dengan badan terasa lemas sekali, 
mpu...! Empu Tapak Rengat...?!" 

F ajah tegang Suto Sinting lebih mirip orang 
yang baru saja bangun tidur, la bingung mencari Em¬ 
pu apak Rengat telah menghiiang dari tempat du¬ 
duknya di atas batu setinggi lutut itu. Tetapi tak jauh 
darinya masih tampak utuh Tembang Selayang ter- 
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kulai belum sadarkan diri. 

Pendekar Mabuk buru-buru menenggak tuak¬ 
nya. Glek, glek, glek, glek...! Badannya terasa segar 
kembali. Kekuatan dan tenaga bagaikan pulih seca¬ 
ra berangsur-angsur. Kemudian ia segera menya¬ 
darkan Tembang Selayang dengan tuaknya juga. 
Gadis itu segera menegang ketika mengetahui bah¬ 
wa sang Ayah sudah tidak ada di tempat, la berge¬ 
gas mencari ke berbagai tempat sekitarnya, tapi 
sang Ayah tetap tidak ada. Pendekar Mabuk pun ga¬ 
gal mencari sang Empu walau sempat mengacak- 
acak reruntuhan pondok yang hangus itu. 

"Ayahku pasti diculik oleh si penyerang kita ta¬ 
di!" geram Tembang Selayang. 

"Kurasa memang begitu. Kita dilumpuhkan, tapi 
ayahmu dibawanya lari entah dengan cara bagai¬ 
mana." 

"Kurang ajar! Kuhabisi nyawa orang itu kalau 
sampai beradu muka denganku!" geram sang gadis 
semakin kuat. Kedua tangannya mengepal kencang, 
giginya menggeletuk penuh dendam. 

Setelah sama-sama diam sesaat, tiba-tiba Suto 
Sinting punya gagasan baru dan segera berkata ke¬ 
pada Tembang Selayang. 

"Kau mau ikut aku ke Kadipaten Balungan?" 

Tembang Selayang kerutkan dahi. "Maksudmu, 
Adipati Janarsuma yang menculik ayahku?" 

"Utusannya yang melakukan penculikan itu!" te¬ 
gas Suto. "Tentunya sang Adipati yakin betul bahwa 
pusaka itu ada di tangan ayahmu dan disembunyi¬ 
kan di suatu tempat, sehingga karena ayahmu tidak 
bisa dibujuk dengan cara apa pun, maka ia mencu¬ 
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liknya. Tentunya sang Adipati dapat bertindak se- 
maunya sendiri terhadap ayahmu selama ayahmu 
ada dalam tawanannya. Yang penting ia harus mem¬ 
buat ayahmu mengaku di mana pusaka itu disembu¬ 
nyikan!" 

"Keparat! Kalau begitu ayahku akan disiksa 
oleh sang Adipati?!" 

“Besar kemungkinan begitulah kira-kiranya. Ka¬ 
lau kita tak bergerak cepat, ayahmu bisa jadi korban 
salah sasaran. Sang Adipati pasti belum tahu bahwa 
Kapak Setan Kubur sudah di tangan Dewa Beruk." 

Tembang Selayang menenangkan diri, menga¬ 
tur pernapasannya yang dibakar api kemarahan. Se¬ 
telah diam beberapa saat, suaranya pun diperde¬ 
ngarkan kembali. 

"Apakah kau yakin pusaka itu ada di tangan De¬ 
wa Beruk yang ilmunya tak seberapa tinggi itu?" 

"Firasatku mengatakan demikian." 

"Kalau begitu aku akan ke Perguruan Monyet 
Sakti untuk mengambil Kapak Setan Kubur dan ku¬ 
serahkan kepada Adipati Janarsuma sebagal tebus¬ 
an mengambil ayahku!" 

"Hmmm... kalau begitu aku ikut kau dulu ke sa¬ 
na. Kita hadapi bersama si Dewa Beruk kalau benar 
ia menggunakan kapak pusaka itu untuk melawan 
kita." 

Pendekar Mabuk berpikiran begitu karena la 
khawatir akan keselamatan Tembang Selayang; si 
cantik berdada sekal itu. Dalam bayangan Suto, jika 
memang kapak pusaka itu ada di tangan Dewa Be¬ 
ruk, maka Dewa Beruk akan menggunakannya un¬ 
tuk melawan siapa saja yang ingin merampas kapak 
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pusaka tersebut. Dan keyakinan Suto mengatakan, 
bahwa Tembang Selayang akan celaka jika berha¬ 
dapan dengan lawan yang bersenjata kapak pusaka 
itu. 

Tanpa banyak berunding lagi mereka segera 
berkelebat menuju lereng gunung tersebut yang 
menghadap ke arah barat. 

"Cari jalan terdekat agar sebelum petang tiba ki¬ 
ta sudah sampai dl perguruan itu!” kata Suto Sinting 
kepada Tembang Selayang. 

Namun mendadak langkah mereka terhenti ka¬ 
rena Suto terpekik melihat ke arah lembah sebelah 
kanannya. "Tunggu...! Siapa itu yang terkapar di sa- 
nal” 

Tembang Selayang kerutkan dahi menatap ke 
arah lembah. 


* 


* 


* 
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O RANG yang terkapar itu kenakan pakaian 
abu-abu, rambutnya putih, badannya kurus 
dan gigi depannya tinggal dua. Pendekar Ma¬ 
buk segera terperanjat pandangi tubuh yang terka¬ 
par itu. 

'Tua Bangka...?!" serunya sambil lebih mende¬ 
kat lagi, Tembang Selayang mengikuti dari bela¬ 
kang. 

Tua Bangka terengah-engah bagaikan baru sa¬ 
dar dari pingsannya. Mulutnya ingin ucapkan sesua¬ 
tu tapi tak mampu. Badannya lemas, mengangkat sa- 
ah satu tangan pun bagaikan tak mampu lagi. Wajah 
tua Itu menghiba hati Suto dan Tembang Selayang. 

'Beri dia minuman tuakmu biar tenaganya pu¬ 
lih!" ujar Tembang Selayang, sepertinya mengingat¬ 
kan Pendekar Mabuk yang tertegun mematung pan¬ 
dangi si Tua Bangka itu. 

Setelah terbatuk-batuk karena terlalu banyak 
menenggak tuak, Tua Bangka mulai kelihatan sehat. 
Matanya dikerjap-kerjapkan seakan membuang ke¬ 
rabunan pandangannya. 

‘Tua Bangka, apa yang terjadi pada dirimu?" 

Tua Bangka pandangi Suto Sinting dengan mata 
sedikit menyipit dan mulut melongo bagaikan ling¬ 
lung. 
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"Aku Suto...! Suto Sinting! Masih ingat?" seraya 
Suto Sinting menepuk-nepuk dadanya. 

"Ooh... oh, kau...? Kau Pendekar Mabuk? 
Oooh... syukurlah aku bisa bertemu denganmu lagi, 
Suto! Jangan jauh-jauh lagi dariku, Suto. Aku ta¬ 
kut...! Takut sekali,” wajah Tua Bangka berubah te¬ 
gang. 

'Takut kepada siapa?! Katakan yang sebenar¬ 
nya, Tua Bangka!" desak Pendekar Mabuk masih 
jongkok di depan Tua Bangka yang duduk di tanah. 

"Orang itu... orang yang tadi itu...." 

"Yang mana? Apakah tadi ada orang lewat sini?" 

Tua Bangka mengangguk seperti anak kecil. 
'Tadi dia memergokiku dan membantingku di slnl, 
lalu... lalu habis dibanting ditinggal pergi begitu sa¬ 
ja, tidak ditolong, tidak diapa-apakan. Ooh... orang 
itu jahat sekali, Suto!" 

"Bagaimana ciri-ciri orangnya?!" tanya Tem¬ 
bang Selayang. 

"Orangnya... kurus, tua, rambutnya abu-abu me¬ 
makai... memakai kain sorban putih. Pakaiannya... 
hanya kain putih dililitkan lalu diselempangkan ke 
pundak kiri." 

"Berjenggot pendek warna abu-abu pula?" ta¬ 
nya gadis itu ikut penasaran. 

“Iya, iya... betul. Berjenggot pendek dan tidak 
punya kumis." 

"Tak mungkin!" tiba-tiba Tembang Selayang me¬ 
nyentak dan menarik diri, la memalingkan wajah de¬ 
ngan rona kebingungan. 

"Mengapa kau bilang tak mungkin? Apakah kau 
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tahu cirl-cirl orang tersebut?" 

"Tentu saja tahu. Itu clrl-cirl ayahku." 

Suto Sinting tertegun sesaat membayangkan 
Empu Tapak Rengat, kemudian angguk-anggukkan 
kepala sambil menggumam lirih. 

"Hmmm... ya, ya... itu memang ciri-ciri ayahmu." 

"Tapi tak mungkin Ayah lakukan tindakan seka¬ 
sar itu kepada orang setua ini?!" sangkal Tembang 
Selayang. Suto Sinting jadi bingung sendiri, sebab 
menurutnya Empu Tapak Rengat memang tak mung¬ 
kin bersikap kasar terhadap orang seusia Tua Bang¬ 
ka itu. 

"Pinang Sari dan Darah Prabu bagaimana?!" ta¬ 
nya Pendekar Mabuk kepada Tua Bangka. 

"Mereka... mereka... entahlah. Sejak aku dihan¬ 
tam dari belakang oleh seseorang, aku tak ingat apa- 
apa lagi. Aku sadar sudah berada di dalam sebuah 
gubuk. Kemudian mataku ditutup dengan kain hi¬ 
tam, mulutku disumbat, dan aku segera ditotok. Se¬ 
telah ditotok dibawa pergi entah ke mana," tutur Tua 
Bangka seperti anak kecil mengadu kepada kakak¬ 
nya. 

"Apakah yang menotok dan yang membawamu 
pergi orang berciri-ciri seperti tadi?" 

"liy... Iya! Orang berjenggot pendek abu-abu itu! 
Kurasa dia pula yang memukulku saat kau mengejar 
orang yang membunuh pemuda berompi hitam itu, 
Suto." 

"Aku tak percaya," gumam Tembang Selayang 
dengan pelan menandakan ia sendiri merasa ragu 
terhadap rasa tidak percayanya itu. 
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"Apa maksud orang yang membawamu kemari 
Itu?" tanya Suto Sinting. 

"Dia sangka aku orang Kadipaten Balungan. Dia 
menduga aku abdinya sang Adipati Janarsuma. Dia 
ingin membunuhku. Tapi setelah kujelaskan bahwa 
aku sendiri hampir mati digantung oleh sang Adipati, 
ia tak jadi membunuhku. Tapi ia membantingku de¬ 
ngan jengkel di sini sampai aku tak bisa bernapas 
beberapa saat, lalu aku pingsan. Orang itu sendiri 
pergi, entah ke mana perginya aku tak tahu, sebab 
aku pingsan." 

Suto Sinting semakin bingung. Pertama-tama 
dilihatnya Empu Tapak Rengat bertarung melawan 
tiga orang bayaran yang diutus oleh Adipati Janar¬ 
suma. Kemudian sang Empu akhirnya hilang setelah 
Suto dan Tembang Selayang terkena pukulan dari 
tempat tersembunyi. Ketika Suto siuman, sang Em¬ 
pu sudah lenyap. Padahal menurut Suto yang 
menghantamnya dari tempat persembunyian bukan 
sang Empu sendiri Lalu, sekarang ditemukan Tua 
Bangka mengaku mau diserahkan kepada sang Adi¬ 
pati, dan akhirnya dibanting dengan jengkel setelah 
Tua Bangka mengaku sebagai buronan sang Adipati 
Janarsuma. 

"Lalu, apa maksud Empu Tapak Rengat sebe¬ 
narnya?" pikir Pendekar Mabuk dalam renungannya. 
"Ada di pihak mana sebenarnya Empu Tapak Rengat 
itu?" 

Tembang Selayang tak enak hati melihat Suto 
termenung, la yakin yang direnungkan adalah ayah¬ 
nya. la yakin Suto Sinting bercuriga buruk kepada 
ayahnya. Sedangkan ia sendiri juga punya perta¬ 
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nyaan yang membingungkan tentang ayahnya itu. 
Akhirnya Tembang Selayang berkata kepada Suto 
Sinting. 

“Sebaiknya kau urus dulu orang tua ini. Biarkan 
aku datang sendiri ke Perguruan Monyet Sakti untuk 
merebut Kapak Setan Kubur itu." 

' Jangan gegabah dulu. Persoalannya agak me¬ 
leset dari perkiraan kita. Ternyata ayahmu tidak di¬ 
culik oleh sang Adipati." 

Tembang Selayang diam, seakan mengakui 
bahwa ayahnya memang tidak diculik oleh orang 
utusan sang Adipati. Tapi ia tidak mempunyai kepu- 
tusan apa pun karena dicekam oleh kebimbangan 
bertindak. 

Pendekar Mabuk berkata lagi, sementara Tua 
Bangka hanya menjadi pendengar yang sesekali 
memandang jauh karena takut diserang seseorang 
lagi. 

"Kau dengar sendiri kata-kata ayahmu, bahwa 
pusaka itu sebenarnya milik Ratu Rias Pundi. Kemu¬ 
dian sang Ratu menjadi pertapa, dan pusaka itu di¬ 
serahkan kepada adik sang Ratu yang bernama Sa- 
nupati. Sang Ratu adalah penguasa Pulau Sing- 
kang. Jadi, sekarang langkah kita adalah pergi ke 
Pulau Singkang mencari Sanupati, si pemilik pusaka 
tersebut." 

"Tapi tadi kau yakin kalau pusaka itu ada dl ta¬ 
ngan Dewa Beruk, ketua Perguruan Monyet Sakti?! 
Kenapa sekarang berubah pikiran?" 

"Bukan berubah," tegas Suto Sinting. "Kita perlu 
tanyakan di mana letak kelemahan pusaka itu. Jika 
kita sudah mengetahui kelemahan pusaka Itu, kita 
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dapat melawan Dewa Beruk yang bersenjata kapak 
pusaka Itu!" 

"Terlalu membuang waktu!" sahut Tembang Se¬ 
layang. “Ingat, pihak Kadipaten Balungan juga 
menghendaki pusaka itu. Jangan sampai kita didului 
oleh mereka. Jika kita harus ke Pulau Singkang du¬ 
lu, begitu kembali ke lereng gunung ini, bisa-bisa 
pusaka sudah berpindah tangan." 

Pendekar Mabuk tarik napas mempertimbang¬ 
kan langkahnya. Tua Bangka masih terbengong me¬ 
longo memamerkan dua gigi depannya tanpa bisa 
memberi pendapat dan pandangan apa-apa. Ba¬ 
rangkali la malu karena pusaka itu ternyata memang 
ada. 

Tak ada pilihan yang lebih baik saat Itu kecuali 
menyetujui rencana Tembang Selayang. Perhitung¬ 
an gadis itu dinggap lebih benar oleh Pendekar Ma¬ 
buk. Kecuali Dewa Beruk sukar ditumbangkan de¬ 
ngan pusaka itu, maka rencana kedua akan dipakai, 
yaitu pergi ke Pulau Singkang dan menemui orang 
yang bernama Sanupati untuk menanyakan kele¬ 
mahan pusaka Kapak Setan Kubur. 

"Kalian mau ke mana?" tanya Tua Bangka. 

“Ke Perguruan Monyet Sakti. Kami akan temui 
Dewa Beruk untuk mengambil Kapak Setan Kubur," 
jawab Suto. "Kau ikut kami, Tua Bangka." 

"Tidak," Tua Bangka mundur. "Aku tidak mau 
ikut kalian. Nanti aku celaka diserang lawan kalian." 

"Atau kau mau tinggal di sini dulu? Siapa tahu 
orang yang membantingmu itu muncul lagi?" 

"Oh, tidak! Aku tidak mau dibanting lagi. Kaiau 
begitu... baiklah, aku ikut kalian. Tapi kalian harus 
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lindungi keselamatanku!" kata Tua Bangka seperti 
anak kecil minta jaminan. 

Mereka bergegas menuju lereng sebelah barat. 
Namun lagi-lagi langkah mereka terhenti karena me¬ 
nemukan sesosok mayat yang tergeletak di jalanan 
dalam keadaan menyedihkan. Sosok mayat itu ter¬ 
kapar tanpa nyawa dalam keadaan tercabik-cabik, 
sekujur tubuhnya bagaikan dirajang-rajang dengan 
puluhan mata pisau yang tajam. Tak ada bagian tu¬ 
buh yang tampak utuh. Sampai pada daun telinga 
pun tercabik-cabik berlumuran darah. 

“Ooh...?!" Tua Bangka bergidik merinding sam¬ 
bil jauhi mayat itu. "Pasti di sini ada binatang buas 
yang telah berhasil menumbangkan orang Ini." 

"Bukan binatang buas," gumam Tembang Sela¬ 
yang. 

Suto membenarkan pendapat Tembang Sela¬ 
yang. "Ya, memang bukan binatang buas. Tapi sese¬ 
orang yang bersenjata Kapak Setan Kubur. Pasti ia 
gunakan sinar hijaunya kapak tersebut, sehingga tu¬ 
buh mayat itu tercabik-cabik mengerikan begini." 

Tembang Selayang memperhatikan mayat itu 
beberapa saat, karena khawatir kalau-kalau mayat 
itu adalah mayat ayahnya sendiri. Tapi setelah dili¬ 
hat dari jenis pakaiannya yang bukan putih tapi cok- 
lat muda, maka Tembang Selayang pun hembuskan 
napas lega, karena yakin bahwa mayat itu bukan 
ayahnya. 

Mereka lanjutkan perjalanan dengan kesimpul¬ 
an semakin kuat, bahwa mereka sudah semakin de¬ 
kat dengan pusaka Kapak Setan Kubur. 

"Waspada dan hati-hati, kita sudah semakin de- 
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kat dengan pusaka itu," kata Suto Sinting meng¬ 
ingatkan Tembang Selayang, tapi yang menjadi ke¬ 
takutan Tua Bangka. Orang bergigi depan tinggal 
dua itu lebih merapat kepada Suto, melangkah sam¬ 
bil memegangi tali bumbung tuak Suto karena mera¬ 
sa takut mendapat serangan dadakan. 

"Kalau kau gelayuti begini langkahku tak bisa 
bebas, Tua Bangka. Tenang sajalah, aku tak akan 
biarkan pusaka itu menyantap tubuh tuamu!" 

Tua Bangka bersungut-sungut dengan gerutu¬ 
an tidak jelas, la melepaskan pegangannya dan 
memberanikan dlrl untuk berjalan agak jauh dari 
Pendekar Mabuk. Hal Itu membuat Pendekar Mabuk 
sempat tersenyum geli memperhatikan lagak Tua 
Bangka yang tak mau dibilang pengecut Itu. 

Senja kian menipis ketika mereka tiba di lereng 
sebelah barat Gunung Bunting. Langkah mereka di- 
perlamban dengan mata mulai menegang karena 
mereka mulai mencium bau asap bakaran. Mata me¬ 
reka menatap penuh waspada. Angin senja bertiup 
menggeraikan rambut mereka. 

"Ooh... Suto, lihat Itu!" seru Tua Bangka sambil 
merapatkan diri pada Suto Sinting. Apa yang ditu¬ 
ding Tua Bangka menjadi pusat perhatian mereka. 

Tiga sosok mayat terkapar dalam keadaan me¬ 
ngerikan, yang satu tercabik-cabik, satunya lagi ter¬ 
bakar hangus menjadi arang, dan yang satunya lagi 
terpotong-potong menjadi beberapa bagian. Diper¬ 
kirakan potongan itu berjumlah tiga puluh tiga bagi¬ 
an. 

"Semakin jelas, seseorang telah menggunakan 
pusaka Kapak Setan Kubur dalam waktu belum ter¬ 
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lalu lama dari kedatangan kita ini, Tembang Sela¬ 
yang." 

”Ya, aku pun berpendapat demikian. Tapi siapa 
mereka ini?" 

Tua Bangka tiba-tiba berkata, "Tombak mereka 
ada dl bawah batu itu." 

"Oh benar. Mereka bersenjata tombak dan... di¬ 
lihat dari jenis hiasan benang bawah mata tombak 
itu, sepertinya mereka para prajurit sebuah negeri," 
gumam Tembang Selayang. 

"Benar. Aku ingat tombak ini merupakan ciri 
tombak prajurit Kadipaten Balungan!" ujar Tembang 
Selayang dengan wajah tegang. "Aku masih hafal ci¬ 
ri-ciri tombak mereka. 

Suto Sinting dan Tembang Selayang saling ber¬ 
adu pandang. 

"Kadipaten Balungan...?! Mungkinkah orang ka¬ 
dipaten sudah menduiui kita merebut Kapak Setan 
Kubur, Suto?" 

"Tak menutup kemungkinan, hal itu bisa saja 
terjadi. Mungkin mereka mendapat kabar dari sese¬ 
orang bahwa kapak pusaka itu ada di tangan Dewa 
Beruk. Hanya saja, apakah mereka berhasil merebut 
kapak pusaka itu atau masih tetap bertahan di ta¬ 
ngan Dewa Beruk?!" 

Langkah mereka semakin cepat menuju pusat 
perguruan. Sepanjang jalan ditemukan mayat ber¬ 
gelimpangan. Ada yang mati dengan ciri-ciri kedah¬ 
syatan Kapak Setan Kubur, ada pula yang mati kare¬ 
na tebasan senjata tajam lainnya. Mayat-mayat itu 
bukan hanya menandakan sebagai ciri prajurit Kadi¬ 
paten Balungan, namun terdapat pula mayat orang 
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Perguruan Monyet Sakti. 

"Tak dapat dipungkiri lagi, Suto... belum lama ini 
pasti terjadi pertarungan antara orang kadipaten de¬ 
ngan orangnya Dewa Beruk," ujar Tembang Sela¬ 
yang. 

"Ya, benar. Kita lihat saja bagaimana keadaan di 
pusat perguruan itu!" 

Ternyata keadaan di pusat Perguruan Monyet 
Sakti semakin menyedihkan. Perguruan hancur, po¬ 
rak-poranda, terbakar di sana-sini. Nyaris tak ada 
bangunan yang tersisa. Mayat pun semakin banyak 
bergelimpangan, jumlahnya lebih dari tiga puluh ma¬ 
yat. Bahkan ada beberapa ekor kuda yang mati men¬ 
jadi hangus atau terpotong menjadi tiga puluh tiga 
bagian. 

Tua Bangka memandang dengan wajah sangat 
tegang. Langkahnya tak jauh dari Pendekar Mabuk. 
Matanya mendelik memandangi sekelilingnya. 

“Gila! Di mana si Cawan Pamujan kalau begini?" 
gumamnya mencari sang cucu. 

"Mengapa kau mencari cucumu di sini, Tua 
Bangka?" 

“Aku takut kalau cucuku mengalami nasib se¬ 
perti ini!" ujar Tua Bangka dengan wajah menyeri¬ 
ngai antara sedih dan ketakutan. 

Mereka melangkah semakin ke dalam bekas 
benteng perguruan. Ternyata hampir seluruh murid 
perguruan binasa. Beberapa prajurit kadipaten pun 
tampak mati mengenaskan. 

Tembang Selayang berseru, "Dewa Beruk...! 
Keiuarlah, aku yang datang; Tembang Selayang! 
Keluarlah Dewa Beruuuk...!” 
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Tak ada jawaban apa pun yang mereka peroleh. 
Suara tak ada, gerakan pun tak ada. Yang ada hanya 
sisa asap kebakaran yang merambah bagai mem¬ 
percepat datangnya sang petang. 

"Tak ada tanda-tanda kehidupan lagi," kata Suto 
Sinting kepada Tembang Selayang." 

'Mengerikan sekali!" gumam Tua Bangka de¬ 
ngan wajah tetap tegang. 

Mereka memeriksa seluruh tempat, dan ternya¬ 
ta memang tak ada satu pun korban pertarungan 
yang bisa diselamatkan. 

"Aku tak temukan mayat Dewa Beruk," kata Tem¬ 
bang Selayang. "Berarti dia melarikan diri atau laku¬ 
kan pengejaran bagi prajurit kadipaten yang sela¬ 
mat!" 

“Jika dia memegang Kapak Setan Kubur, tak 
mungkin ia mundur dan melarikan diri. Pasti maju 
menyerang atau mengejar," kata Suto Sinting de¬ 
ngan penuh keyakinan. 

Mereka bergegas menuju ke Kadipaten Ba- 
lungan. Tetapi langkah mereka terhambat malam, 
Tua Bangka tak berani lakukan perjalanan malam. 
Mau tak mau mereka bermalam kembali ke Desa Pa- 
nganbuml. Sasaran mereka adalah penginapan Ki 
Punjul, tempat Suto dan Tembang Selayang berte¬ 
mu dengan Guci Kopong serta Pawang Kera. Dalam 
hati mereka merasa heran karena mereka tidak me¬ 
nemukan mayat Guci Kopong dan Pawang Kera. Du¬ 
gaan yang ada pada mereka adalah pengejaran yang 
dilakukan oleh Dewa Beruk terhadap orang-orang 
kadipaten diikuti pula oleh beberapa murid pergu¬ 
ruan, di antaranya Guci Kopong dan Pawang Kera. 
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"Atau barangkali mereka mati hangus menjadi 
arang yang sukar kita kenali ciri-cirinya itu?" 

"Mungkin saja begitu," jawab Suto Sinting saat 
mereka mengadakan percakapan di penginapan ter¬ 
sebut. 

Desa itu menjadi desa yang sepi dan sunyi. Ti¬ 
dak seramai malam yang lalu Tentu saja hal itu me¬ 
nimbulkan pertanyaan di batin Suto Sinting, sehing¬ 
ga la pun ajukan pertanyaan kepada Ki Punjul, si pe¬ 
milik kedai dan peginapan itu. 

Mengapa sepi sekail, Ki? Malam kemarin begi¬ 
tu ramai. Banyak pembeli yang berkunjung ke kedai 
ini.“ 

Yah, maklum saja habis terjadi peristiwa me¬ 
ngerikan sebelum sore tiba tadi," jawab Ki Punjul de¬ 
ngan waswas. 

"Peristiwa apa yang terjadi itu, Ki Punjul?" 

Dewa Beruk mengamuk karena perguruannya 
dibumihanguskan oleh orang kadipaten “ 

Jawaban Ki Punjul membuat mata Tembang Se- 
ayang menatapnya tak berkedip. Tua Bangka ikut- 
ikutan memandang Ki Punjul dengan hasrat men¬ 
dengarkan cerita seru. Ki Punjul menjelaskan kem- 
ba apa yang dilihat dengan mata kepalanya sendiri. 

"Ada dua prajurit yang lari kemari, masuk ke da¬ 
lam kedai ini. Tapi mereka segera diiempar keluar 
oleh Guci Kopong, lalu di sana mereka disambut 
oleh Dewa Beruk yang bersenjata kapak dari emas. 
Kedua prajurit itu akhirnya hangus dan menjadi 
arang tak berbentuk lagi. Mengerikan sekail untuk 
dikenang. Senjatanya sangat ganas, kurasa orang 
kadipaten akan dibantai habis oleh Dewa Beruk 
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yang murka itu." 

Semakin jelas sekarang, bahwa pusaka Kapak 
Setan Kubur memang ada di tangan Dewa Beruk. 
Cerita tersebut membuat Suto dan Tembang Sela¬ 
yang tertegun beberapa saat. Tua Bangka ikut-ikut¬ 
an termenung, bagaikan sedang membayangkan ke¬ 
ngerian dari pertarungan tersebut. 

"Sekarang ke mana perginya Dewa Beruk, Ki?" 
tanya Tembang Selayang. 

"Mereka menuju ke kadipaten Balungan. Tentu¬ 
nya yang menjadi sasaran mereka adalah sang Adi¬ 
pati Janarsuma, karena beliaulah yang memerintah¬ 
kan menyerang Perguruan Monyet Sakti untuk da¬ 
patkan kapak emas itu." 

"Berapa orang yang mengikuti Dewa Beruk, Ki?" 
tanya Suto Sinting. 

"Hanya dua orang; si Guci Kopong dan Pawang 
Kera, serta seorang gadis yang agaknya menjadi ta¬ 
wanan Dewa Beruk." 

"Seorang gadis?!" Tembang Selayang bergu¬ 
mam heran sambil menatap Ki Punjul. Suto Sinting 
dan Tua Bangka pun memandang Ki Punjul dengan 
penuh rasa ingin tahu. 

“Ya, seorang gadis berpakaian kuning kunyit, 
berwajah cantik dan masih muda." 

"Dari mana kau tahu kalau gadis itu menjadi ta¬ 
wanan Dewa Beruk?" 

"Kedua tangannya selalu dalam ikatan, dan Pa¬ 
wang Kera yang menjaganya. 

Pendekar Mabuk manggut-manggut. Tua Bang¬ 
ka tampak gelisah, la ditepuk oleh Suto dan berkata, 
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"Jangan takut, ia tidak akan bisa memperlaku- 
* an dirimu seperti gadis itu karena kau bersamaku 
cian bersama Tembang Selayang." 

Tua Bangka ambil napas dalam-dalam, lalu ter¬ 
batuk- >atuk sesaat. Suara tuanya terdengar kembali 
«ernada mirip orang menggerutu. 

Kalau kalian lakukan pertarungan mana sem¬ 
pat menjagaku?! Aku bisa dihantam oleh anak buah¬ 
nya yang satu lagi." 

Pendekar Mabuk menertawakan kecemasan 
lua Bangka. Beberapa saat kemudian Tua Bangka 
berkata lagi, 

'Aku tak perlu ikut ke kadipaten. Aku tinggal di 
penginapan sini saja. Orang kadipaten akan me¬ 
ngeroyokku karena peristiwa tempo hari itu.” 

Ka au kau di sini, aku tak bisa menjagamu," ka¬ 
ta Suto Sinting. "Tapi kalau kau memang merasa 
aman di sini, yakin bahwa Dewa Beruk atau yang la¬ 
innya tak akan muncul di sini, ya silakan saja kalau 
kau mau tinggal di penginapan ini. Tapi jika terjadi 
sesuatu yang mencelakan dirimu, jangan salahkan 
diriku dan Tembang Selayang" 

. U -L Ua Bangka garuk-garuk kepala. Semalaman ia 
tak tidur karena memikirkan hal itu. Paginya ketika 
Suto dan Tembang Selayang berangkat ke kadipa- 
iesi. Tua Bangka memutuskan untuk ikut mereka. 
Karena ia ingat janjinya kepada Suto Sinting yang 
telah menyelamatkan nyawanya dari tiang gantung¬ 
an, bahwa ia akan ikut Pendekar Mabuk ke mana pun 
anak muda itu pergi. 

Rupanya perbatasan wilayah Kadipaten Ba- 
lungan telah terjadi pertarungan seru antara orang- 
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orang kadipaten dengan Dewa Beruk. Jumlah yang 
melibatkan diri dalam pertarungan itu sekitar sepu¬ 
luh prajurit dari kelas teri sampai kelas kakap. Bran- 
jang Kawat pun ada di antara mereka. Orang pilihan 
sang Adipati itu tidak lakukan pertarungan secepat¬ 
nya, namun mencoba mempelajari kelemahan Dewa 
Beruk yang bersenjatakan Kapak Setan Kubur itu. 

Guci Kopong dan Pawang Kera ikut ambil bagi¬ 
an juga sebagal pihak pembela Dewa Beruk. Melihat 
tingkah laku Dewa Beruk, Branjang Kawat yang ber¬ 
tubuh tinggi dan berbadan kekar dengan celana ser¬ 
ta rompinv yang berwarna biru tua itu, segera mele¬ 
sat dari tempat berdirinya dan tahu-tahu menebas¬ 
kan pedangnya ke punggung Guci Kopong. 

Wuutt...! Craass...! 

"Aaaahhg...! 0 Guci Kopong memekik dalam ke¬ 
adaan punggung terbelah. 

Dewa Beruk segera berpaling menatap kema- 
tian anak buahnya yang berbadan gemuk itu. Orang 
berjubah hitam yang sebentar-sebentar garuk-ga¬ 
ruk badan Itu segera bersalto ke belakang dan kaki¬ 
nya mendarat di tanah depan Branjang Kawat. 

"Bangsat kau! Tebus kematian anak buahku ini 
dengan nyawamu! Hiaaat...!" Dewa Beruk sentakkan 
kaki dan melenting di udara pada saat Branjang Ka¬ 
wat menebaskan pedangnya. 

Pedang lewat di bawah kaki Dewa Beruk, lalu 
kapak emas bermata tiga yang digenggamnya sejak 
tadi itu dikibaskan dari kiri ke kanan. 

Wuuuttt,..! 

Claapp..! Sinar biru keluar dari mata kapak ber- 
bentuk gerakan tak beraturan dan sukar diketahui 
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ke mana arah gerakan sinar itu, kemudian sinar biru 
tersebut menyambar tubuh Branjang Kawat. 
Jrraaab...! 

Bleegaarrr...! 

Tak ada suara yang timbui dari Branjang Kawat. 
Tubuh itu iangsung berasap dan rubuh tak berkutik. 
Keadaannya sudah hitam menjadi arang berasap 
dengan senjata pedangnya ikut-ikutan menjadi cair¬ 
an kentai yang meieieh iumer dan akhirnya membe¬ 
ku tak berbentuk iagi. 

Sementara itu, Singa Parna yang ikut daiam per¬ 
tempuran itu berhasii membokong Pawang Kera de¬ 
ngan tombaknya. Tombak bermata tiga itu dihujam¬ 
kan ke punggung Pawang Kera, ketika orang itu se¬ 
dang menangkis serangan lawan dari depan 
Jruubb...! 

Aaahgg...!" Pawang Kera memekik keras sekali 
dengan tubuh meiengkung ke depan, kemudian ru- 
otii t tak isernyawa. Dewa Beruk semakin buas, mur¬ 
kanya diiepaskan tiada batas. 

Pada waktu itu, rombongan Pendekar Mabuk ti¬ 
ba di tempat tersebut. Namun mereka tidak segera 
bertindak karena periu mempeiajari keadaan setem¬ 
pat. 

Tiba-tiba Tua Bangka berseru dengan mata me- 
iebar dan wajah menegang, 

lucuku...! Cawan...! Cawan Pamujan! Oooh... 
itu dia cucuku! Cawan Pamujaaan...!" 

Seorang gadis yang kedua tangannya diikat ke 
belakang berseru memanggil Tua Bangka "Ka- 
keeek...!" 

Gadis berpakaian hijau muda dengan rambut di¬ 


102 KAPAK SETAN KUBUR 


konde dua itu segera berlari menerobos hiruk-pi¬ 
kuknya pertarungan. Gadis cantik berwajah Imut- 
imut itu membuat pandangan mata Pendekar Mabuk 
terpana beberapa saat. Tua Bangka segera berlari 
tertatih-tatih menyambut kedatangan cucunya. Suto 
Sinting dan Tembang Seiayang menjadi cemas. 

"Tua Bangka, jangan mendekati pertarungan! 
Tua Bangka, kembaiiii...!" teriak Pendekar Mabuk. 
Namun si Tua Bangka tidak pedulikan seruan itu. ia 
tetap beriari menyongsong cucunya; si Cawan Pa¬ 
mujan. 

Ziaaap ..! Pendekar Mabuk bergerak cepat dan 
menyambar gadis itu. Pada saat sang gadis disam¬ 
bar Suto, kiiatan cahaya merah mengarah kepada 
mereka. Pendekar Mabuk cepat sentakkan kaki dan, 
ziaaap...! ia bergerak iebih cepat dari cahaya merah 
yang datang dari kapak emas tersebut. 

Gerakan Suto Sinting yang kedua itu disertai ra¬ 
ihan tangan kirinya sehingga menyambar tubuh ku¬ 
rus si Tua Bangka. 

Gelegar iedakan berbunyi saling bersahutan 
Tenaga daiam orang-orang kadipaten diadu dengan 
kekuatan dahsyat yang keiuar dari Kapak Setan Ku¬ 
bur itu. 

Pendekar Mabuk berhasii seiamatkan Cawan 
Pamujan dan Tua Bangka dari hujan sinar yang dike- 
iuarkan dari kapak maut tersebut Murka sang Dewa 
Beruk membuat ia melepaskan sinar itu ke semba¬ 
rang arah, sehingga korban pun berjatuhan. 

"Cawan ..! Ooh, cucuku... untung kau selamat. 
Nak. Untung kau masih hidup!" Tua Bangka meme- 
iuk cucunya, si Cawan Pamujan Sementara itu. 
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Tembang Seiayang buru-buru melepaskan tali 
pengikat yang menjerat kedua tangan gadis berwa¬ 
jah mungif manis itu, sehingga sang gadis berkulit 
kuning iangsat itu pun bisa memeiuk kakeknya da¬ 
lam tangis. 

“Kakek... aku takut, Kek...!“ 

“Kau nakai, akibatnya begini! Kau tidak bisa 
kendalikan nafsumu, dan hampir saja nyawamu me- 
layang! sang kakek ngomef dengan hati girang, se¬ 
bentar-sebentar memeluk cucunya. 

"Sebaiknya menyingkir di bawah pohon sana 
supaya kau dan cucumu aman, Tua Bangka!" saran 
embang Seiayang, karena ia bersiap akan meng¬ 
hadapi Dewa Beruk bersama Pendekar Mabuk. 

Dia membawa kapak itu, Kek. Dia merampas¬ 
nya, dan membunuh orang banyak dengan kapak 
itu!" celoteh Cawan Pamujan dengan cerewet dan 
bernada manja. 

•a-tiba hening tercipta bagai membungkam 
alam. Rupanya sekian banyak orang kadipaten telah 
berhasii ditumbangkan oieh Dewa Beruk. Keadaan 
itu membuat Suto Sinting, Tembang Seiayang, Tua 
Tangka, dan Cawan Pamujan menjadi terbungkam 
sambil memandangi Dewa Beruk yang masih garuk- 
garuk ketiaknya. 

Orang berjubah hitam yang punya wajah angker 
Itu segera menatap ke arah rombongan Suto Sin¬ 
ting. ada saat itu Suto sempat berbisik pelan kepa¬ 
da Tembang Selayang, 

"Jagai aku. Biar aku yang maju sebagai umpan 
kapak itu. Akan kuhadapi dengan bumbung tuakku!" 

"Baik. Majuiah, kujagai dari sini!" 
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Dewa Beruk garuk-garuk perut dengan tangan 
kirinya sambil berseru dengan ganasnya. 

"Kalian juga kehendaki kapak ini? Majulah kalau 
kailan ingin kupotong-potong, atau kubakar hangus 
seperti orang-orang kadipaten itu!" 

Pendekar Mabuk cepat-cepat menenggak tuak, 
tap! tidak semuanya ditelan. Sisanya dibendung da- 
iam mulut untuk disemburkan. Dan pada waktu itu 
Dewa Beruk tak sabar ingin menuntaskan murka¬ 
nya. Maka kapak emas itu segera dikibaskan dari 
atas ke bawah. Wuuutt...! 

Ciaapp...! Wut, wut, wut, wut, wut...! Gerakan 
sinar merah yang keluar dari kapak itu zigzag ke sa- 
na-slnl sukar diikuti oieh pandangan mata. Sinar me¬ 
rah adalah sinar yang akan memotong tubuh Pende¬ 
kar Mabuk menjadi tiga puluh tiga bagian. Namun 
karena di mulut Pendekar Mabuk sudah tersimpan 
tuak yang sebenarnya ingin digunakan untuk me¬ 
nyembur kapak itu dengan jurus ’Sembur Siluman’, 
supaya kapak menjadi ienyap dari genggaman Dewa 
Beruk, terpaksa kali ini yang digunakan Suto Sinting 
adalah jurus ’Sembur Wiwaha’, yang mampu me¬ 
mercikkan api dari semburan tuaknya dan memba¬ 
kar ke mana-mana. 

Brruusss...! 

Pendekar Mabuk iakukan semburan tuak ketika 
sinar merah itu mendekat ke arahnya. Percikan api 
keluar dari muiut Pendekar Mabuk dan menyergap 
sinar merahnya Kapak Setan Kubut. 

Zraabbb..! Biegaarr,..! 

Pendekar Mabuk terpentai dengan tubuh me- 
iambung tinggi. Ledakan itu cukup ganas dan dah- 
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syat sekali, mengguncangkan tanah, merubuhkan 
dua pohon, mendatangkan angin membadai dalam 
sekejap. Tembang Seiayang pun terpental jatuh ka¬ 
rena geiombang iedak yang menyentak kuat itu. De¬ 
wa Beruk teriempar ke beiakang dan berguiing-gu- 
iing. Tua Bangka rubuh sambii meiindungi cucunya 
hingga tubuhnya tertindih sang cucu, la terbatuk- 
batuk dan mengerang kesakitan. Namun sang cucu 
segera membantunya untuk bangkit, sedangkan 
Pendekar Mabuk pun baru saja berdiri kembali dari 
keadaan yang membantingnya tadi 

Zlaappp...! Suto Sinting maju iebih dekat. Kini 
jaraknya hanya tiga iangkah dari samping Dewa Be¬ 
ruk yang sedang berusaha bangkit iagi itu. Kaki Suto 
Sinting segera menendang ieher Dewa Beruk de¬ 
ngan kuatnya. Wuuuttt...! Deess...! 

"Uuhg...!" Dewa Beruk terlempar dan jatuh tak 
berapa jauh dari Tua Bangka. 

la segera meniup gagang kapak pusaka itu. 
Puih...! Dan tiga mata kapak pun terbang berputar- 
putar menerjang Suto Sinting. Seketika itu puia, Tua 
Bangka melompat maju dan kakinya menendang ta¬ 
ngan Dewa Beruk yang masih pegangi gagang ka¬ 
pak, menunggu kembaiinya tiga mata kapak. 
Deesss...! Wuuuttt...! 

Gagang kapak terpentai terbang daiam keting¬ 
gian meiebihi pucuk pohon. Dewa Beruk terpera¬ 
ngah bengong. Sementara itu, Tua Bangka cepat 
sentakkan kakinya ke tanah, dan tubuhnya pun me¬ 
lesat ke atas cukup tinggi, ia bersaito satu kaii di 
udara dan tangannya segera menyambar gagang 
kapak tersebut Wuuuttt...! Teeb...! 

Suto Sinting kebingungan hindari tiga mata ka¬ 
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pak yang menyerangnya, ia terpaksa gunakan bum¬ 
bung tuaknya untuk menangkis. Wuuusss...! 

Dar, dar, dar,. ! Tiap mata kapak yang menghan¬ 
tam bumbung tuak seiaiu timbuikan iedakan dan 
nyala api merah yang memercik. Ketiga mata kapak 
itu tetap terbang memutar dan kembaii ke tempat se¬ 
mula. Pada saat itu Tua Bangka acungkan gagang 
kapak ke atas, iaou tiga mata kapak itu hinggap ke 
ujung gagangnya dan menjadi rekat seperti sedia 
kala. 

Tembang Selayang, Suto Sinting, dan Dewa Be¬ 
ruk sama-sama terperanjat meiihat Kapak Setan Ku¬ 
bur kini ada di tangan Tua Bangka. Sesuatu yang 
membuat Tembang Selayang suiit kedipkan mata 
adalah gerakan saito Tua Bangka yang meiesat ting¬ 
gi itu adaiah gerakan yang tak pernah dibayangkan 
Tembang Seiayang. Ternyata Tua Bangka mampu 
melakukannya. 

"Keparat kau, orang peot!" geram Dewa Beruk 
sambil garuk-garuk iengannya. ia beium sempat 
bergerak, tahu-tahu Tua Bangka iakukan gerakan 
yang sukar diiihat mata manusia biasa. Wuuutt...! 

Kakinya menendang Dewa Beruk dengan ber¬ 
putar cepat. Tendangan bertubi-tubi yang amat ce¬ 
pat itu mengenai kepaia Dewa Beruk secara be¬ 
runtun, lebih dari sepuiuh kaii tendangan. 

Plak, piak, piak, piok, piok...! 

Dan tendangan terakhir adaiah gerakan memu¬ 
tar yang sangat cepat. Praaak...! Tua Bangka diam 
dalam keadaan pasang kuda-kuda dan kapak te¬ 
rangkat ke atas. Dewa Beruk teriempar dengan wa¬ 
jah berlumur darah, la jatuh tepat di samping Suto 
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Sinting. 

Agaknya Dewa Beruk masih penasaran. De¬ 
ngan menggerang buas ia bangkit dan karena yang 
terdekat adaiah Suto Sinting, maka ia iepaskan pu- 
kuian tenaga daiam andalannya ke arah Suto Sin¬ 
ting. 

Pendekar Mabuk meiihat geiagat yang akan 
membahayakan nyawanya. Beium sempat tangan 
Dewa Beruk bergerak, Sutoteiah memutar tubuhnya 
dengan cepat dan nyaris tak teriihat sedikit pun. 
Bumbung tuaknya diiayangkan dan menghantam 
punggung Dewa Beruk. 

Wuuutt...! Grraakkk...! 

Ada suara tuiang remuk bersamaan teriempar- 
nya tubuh Dewa Beruk ke arah Tua Bangka Mulut 
orang itu semburkan darah ke mana-mana. Tua 
Sangka menyambutnya dengan kibasan kapak 
emas yang membeiah dari dada ke perut. Breett...! 

"Uuuhhg...!" Dewa Beruk akhirnya terkuiai, jatuh 
berlutut daiam keadaan dadanya terbeiah hingga 
perut, kemudian ia jatuh tersungkur ke depan dan 
selanjutnya tidak bernapas iagi. 

Suto Sinting buru-buru menenggak tuaknya ka¬ 
rena wajahnya memar membiru akibat geiombang 
ledakan yang membuat tubuhnya terbanting tadi. 
Pada saat itu, Tua Bangka bermaksud memenggai 
kepaia Dewa Beruk. Tapi tiba-tiba sebuah seruan 
terdengar di sela kesunyian aiam. 

"Cukup, Tua Bangka!" 

Semua mata memandang ke arah orang yang 
berseru Itu. Ternyata Empu Tapak Rengat muncui 
bersama Pinang Sari, dan Darah Prabu. Mereka sa¬ 
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ngat terkejut, terutama Suto dan Tembang Seia- 
yang. Gadis itu segera berseru dan berlari memang¬ 
gil ayahnya. 

"Ayaaah...!” 

Empu Tapak Rengat mengusap-usap punggung 
anak gadisnya. "Ayah tak apa-apa! Tenanglah." 

Suto Sinting segera bertanya, "Dari mana saja 
kau, Ki Empu Tapak Rengat?!" 

"Tanyakan pada Tua Bangka itu. Dia yang men- 
cuiikku dan memenjarakan diriku di daiam gua. Ter¬ 
nyata di situ juga ada Pinang Sari dan adiknya; Da¬ 
rah Prabu." 

"Benar!" seru Pinang Sari dengan wajah kesal. 
"Aku dan Darah Prabu ditotok oleh Tua Bangka dan 
disembunyikan daiam gua. Pintu gua ditutup de¬ 
ngan batu berlapis tenaga daiam yang seialu mem¬ 
buatku terpental jika mendekatinya, Suto. Untung 
ada Empu Tapak Rengat ini, sehingga batu itu bisa 
dijinakkan dan kami bisa keiuar dari gua!" 

Suto Sinting pandangi Tua Bangka dengan dahi 
berkerut dan mata memancarkan ketajaman. Tua 
Bangka hanya nyengir dan garuk-garuk kepaia. Em¬ 
pu Tapak Rengat segera mendekat dan berkata, 

"Lain kali aku tidak suka dengan permainan se¬ 
perti ini, Sanupati!" 

"Maafkan aku, semua demi menyeiamatkan pu¬ 
saka ini. Sekarang kaiau kailan mau menghukumku, 
siiakan! Aku memang bersaiah terhadap kanan." 

"Ayah... berarti orang yang bernama Sanupati 
itu adaiah si Tua Bangka ini?!" 

"Benar, Anakku. Diaiah adik dari Ratu Rias Pun- 


KAPAK SETAN KUBUR 109 








di yang masa mudanya senang ugai-ugaian. Seteiah 
bertemu denganku menjadi pria pendiam. Dan Nyai 
Pucanggeni, adalah bekas kekasihnya semasa mu¬ 
da." 

Ooo—, pantas aku seperti pernah meiihatnya. 
Rupanya duiu aku pernah ikut Guru menemui sese¬ 
orang di sebuah bukit untuk lakukan percakapan ra¬ 
hasia, dan orang itu adaiah dia, Ki Empu!" Pinang 
Sari cepat menyahut. 

Suto Sinting agak dongkoi karena seiama ini 
merasa terkecoh oleh penampilan Tua Bangka yang 
beriagak polos, iugu, dan bodoh itu. Ternyata orang 
yang mau digantung itu adaiah orang berilmu tinggi. 

' Apa maksudmu bersandiwara seperti itu, Tua 
Bangka?!" tanya Suto agak menggertak. Tua Bangka 
nyengie dan garuk-garuk kepala, seperti orang maiu 
karena merasa bersaiah. 

Semua terpaksa kuiakukan untuk sembunyi¬ 
an siapa diriku. Dengan begitu orang tidak akan 
mengejar-ngejarku untuk dapatkan Kapak Setan 
Kubur ini. Orang akan mengejar orang iain, dan aku 
hanya membayang-bayangi saja. Aku hanya akan 
bergerak jika Kapak Setan Kubur dan cucuku sudah 
ada di depan mataku. Saat ituiah orang akan tahu 
bahwa akuiah pemiliknya." 

"Kakek," kata Cawan Pamujan. Maafkan kesa¬ 
lahanku. Semua ini gara-gara kelancanganku men¬ 
curi pusaka itu untuk membunuh Gandapura!" 

Suto Sinting terkejut. “Kau ingin membunuh ti- 

iisan raksasa itu?!" 

fa, aku ingin membalas dendam padanya, ka¬ 
rena kekasihku dimakan oiehnya!' 1 jawab Cawan Pa- 
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mujan dengan ketus, seakan tak mau disalahkan 
oleh orang lain kecuali oieh kakeknya sendiri. 

“Mengapa bisa jatuh ke tangan Dewa Beruk?" 
tanya Tembang Selayang. 

“Dia menyergapku dari belakang. Aku diium- 
puhkan, ialu kapak diambil oiehnya, dan aku dijadi¬ 
kan tawanan, mau dipakai pemuas gairahnya, api 
beium sampai terjadi. Sumpah, aku masih suci kok! 

Cawan Pemujan memandang Suto, "Sumpah, 
aku masih suci!" 

"Masa bodoh!" jawab Suto dengan jengkei dan 
menyingkir dua iangkah dari depan gadis itu. Sikap 
tersebut membuat Empu Tapak Rengat tersenyum 
geli, demikian puia Tua Bangka aiias Ki Sanupati itu. 

Namun dalam hati Suto Sinting sempat memba¬ 
tin dalam renungannya, 

"Pantas sang Adipati menangkap Tua Bangka 
dan memaksa Tua Bangka serahkan kapak itu kare¬ 
na ia tahu bahwa Tua Bangka memilikinya. Pantas 
Tua Bangka menyebarkan kabar paisu bahwa Kapak 
Setan Kubur itu hanya isapan jempoi beiaka, mak¬ 
sudnya supaya tak banyak yang memburu pusaka 
tersebut. Tapi, yang membuatku masih merasa he¬ 
ran adaiah sikap sang Adipati Janarsuma. Mengapa 
ia sangat berkeinginan untuk memiiiki Kapak Setan 
Kubur, sampai mengorbankan sekian banyak pra¬ 
juritnya? Apa yang ingin diiakukan oieh sang Adipati 
jika Kapak Setan Kubur ada di tangannya?" 

Tua Bangka mendekati Pinang'Sari dan Darah 
Prabu. 

"Maafkan aku, aku terpaksa menyembunyikan 
kalian duiu supaya kalian tak menyebar kabar bahwa 
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akuiah pemilik pusaka ini. Sebab jika kalian berta¬ 
nya kepada Badranaya, ia akan sebutkan nama Sa- 
nupati aiias Tua Bangka. Jadi, sebelum kalian temui 
sahabatku; si Badranaya atau gurumu, Darah Prabu, 
aku terpaksa mencegah dengan cara sembunyikan 
diri kaiian. Kaiau kaiian merasa periu menghukum¬ 
ku, hukumiah sekarang juga. Aku tak akan menden¬ 
dam pada kaiian." 

Pinang Sari menjawab ketus, "Hukumanku ha¬ 
nya suatu permintaan; jaga cucumu, jangan sampai 
terlalu dekat dengan Pendekar Mabuk. Karena ia 
pandai menjerat hati wanita!" 

Pendekar Mabuk tertawa tanpa suara sambii 
meiengos. Tua Bangka, Empu Tapak Rengat, dan 
Darah Prabu juga tertawa. Sedangkan Tembang Se- 
iayang hanya tersenyum-senyum dan Cawan Pamu- 
jan cemberut malu, sembunyi di belakang kakeknya. 
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